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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS PROYEK UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI FINANSIAL SISWA

Oleh
Fadhilah Avichena Anasa

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek agar menjadi perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
literasi finansial siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
yaitu berupa Modul Ajar dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
Modul Ajar dan LKPD dikembangkan mengacu pada model
pembelajaran berbasis proyek agar literasi finansial siswa meningkat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) yang mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Terdapat lima tahapan proses pengembangan,
di antaranya: tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan,
tahap penerapan, dan tahap evaluasi. Penelitian ini diterapkan kepada
34 siswa kelas VIII-A di SMP YPM 7 Sidoarjo. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik catatan lapangan, teknik validasi,
teknik angket dan teknik tes. Setelah data diperoleh, data tersebut
dianalisis menggunakan analisis proses pengembangan, kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran.

Hasil yang didapatkan oleh penelitian ini meliputi: (1) Proses
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap analisis diperoleh
data tentang rendahnya literasi finansial siswa, kendala kegiatan
pembelajaran, kurikulum merdeka dan materi pembelajaran yang
digunakan dii SMP YPM 7 Sidoarjo. Tahap perancangan, peneliti
merancang perangkat pembelajaran secara konseptual. Tahap
pengembangan, peneliti membuat dan mengembangkan perangkat
pembelajaran kemudian memvalidasi dan memperbaiki berdasarkan
masukan para validator. Tahap penerapan, peneliti menerapkan
perangkat pembelajaran kepada siswa kelas VIII-A di SMP YPM 7
Sidoarjo. Tahap evaluasi, peneliti mengevaluasi dan menilai seberapa
besar keefektifan perangkat pembelajaran. (2) Perangkat pembelajaran
dinyatakan “valid” dengan rata-rata total kevalidan modul ajar sebesar
4,73 dan LKPD sebesar 4,71 yang termasuk pada kriteria “sangat
valid”. (3) Perangkat pembelajaran dinyatakan “praktis” pada kriteria
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“A” dengan rata-rata total nilai kepraktisan modul ajar sebesar 94,62
dan LKPD sebesar 94,44 yang berarti dapat digunakan tanpa revisi. (4)
Penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial siswa telah dinyatakan “efektif” untuk
meningkatkan literasi finansial siswa yang dibuktikan oleh nilai
asymp. sig. (2.tailed) lembar angket sebesar 0,000 < 0,05 dan lembar
tes sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat peningkatan
kemampuan literasi finansial siswa yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran.

Kata Kunci: model pembelajaran berbasis proyek dan literasi finansial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu peran guru sebagai pengarah harus mampu
membimbing siswa memecahkan masalah, mengarahkan siswa dalam
pengambilan keputusan dan pengembangan potensi diri siswa sehingga
mampu membangun karakter yang baik kepadasiswa.! Selain itu, guru
juga sebagai pembimbing bertanggung jawab dalam membimbing siswa
untuk menentukan tujuan secara jelas, menetapkan waktu dan sistem
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.” Guru mempunyai
kompetensi pedagogik atau sering disebut sebagai kemampuan
mengelola  pembelajaran  yang  mewajibkan guru  mampu
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif.> Guru sebagai pengarah
dan pembimbing yang memiliki kompetensi pedagogik diharapkan
mampu menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
melalui penerapan pembelajaran yang menarik, salah satunya
pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan praktik atau aplikasi
pengetahuan di kehidupan nyata. Berdasarkan pendapat Sudjana, praktik
yakni metode dalam pembelajaran yang digunakan dengan tujuan
melatih serta meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh untuk
dilakukan di kehidupan nyata atau lapangan, pekerjaan, atau tugas yang
sebenarnya.® Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa
pembelajaran berbasis proyek menekankan aktivitas peserta didik dalam
memecahkan masalah dengan mengaplikasikan pengetahuan mereka
mengerjakan proyek. Sehingga peserta didik mengetahui dan memahami
konteks yang ada di dunia nyata karena permasalahannya pun berawal
dari lingkungan sekitar. Mereka dapat mencari solusi dari permasalahan
yang ada.

! Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016)hal 4-5

® Ibid, hal 4

8 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hal 110

* Sudjana. Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif. (Bandung: Falah
Production, 2005), hal 157-158
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Pengembangan perangkat pembelajaran dimodifikasi dengan cara
menambahkan model pembelajaran berbasis proyek di dalamnya.
Fa’idah dkk menyatakan dalam penelitiannya bahwa penerapan model
pembelajaran berpotensi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains.
Secara berturut-turut, tiga penelitian tersebut menggunakan objek
penelitian berupa hasil belajar, kemampuan literasi sains dan literasi
lingkungan siswa yang berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan
objek penelitian berupa literasi finansial.

Pembelajaran  berbasis proyek sendiri merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan
pengalaman belajar berdasarkan produk akibat dari kerja proyek.°
Selanjutnya, Lestari menjelaskan bahwa kerja proyek berisi tugas-tugas
kompleks yang harus dilakukan oleh siswa secara mandiri bersama
kelompoknya sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Adapun tugas-
tugas tersebut terdiri dari merencanakan, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan menginvestigasi.” Pembelajaran berbasis
proyek berpotensi sangat besar memberikan pengalaman bermakna bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan kerja.® Dengan demikian,
pembelajaran berbasis proyek sangat cocok digunakan oleh guru dalam
pembelajaran matematika karena memberikan pengalaman bermakna
dalam belajar bagi siswa.

Keunggulan-keunggulan dari pembelajaran berbasis proyek
menurut Wena Yyaitu adanya peningkatan motivasi, kemampuan
memecahkan masalah, kolaborasi, keterampilan mengelola sumber, dan
kemampuan diri siswa.’ Selain itu, Prabowo dkk juga melengkapi bahwa
pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan, kolaborasi, prestasi

% Ranti Nur Fa’idah dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V SD, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2019)

® Jaka Afriana, Project Based Learning (PjBL). Makalah untuk Tugas Mata
Kuliah Pembelajaran IPA Terpadu. Program Studi Pendidikan IPA Sekolah
Pascasarjana (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2015)

" Tutik Lestari, Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar menyajikan
Contoh-Contoh Ilustrasi Dengan Model Pembelajaran Project Based Learning
dan Metode Pembelajaran Demonstrasi Bagi Siswa Kelas XI Multimedia SMK
Muhammadiyah Wonosari, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)
® Dikti, Buku Panduan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
Pendidikan Tinggi, (Jakarta: SubDirektorat KPS, 2008), hal 120

® Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional,(Jakarta:Bumi Aksara, 2010), hal 147



3

akademik, kreativitas, pengalaman belajar, dan praktik dalam
pengorganisasian  proyek untuk menyelesaikan tugas.’®  Sadia
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki lima
keunggulan di antaranya: 1) Pembelajaran bersifat berpusat pada siswa
(student centerend), 2) Membentuk konsep diri (self concept), 3)
Bertambahnya tingkat pengharapan  (expectancy), 4) Dapat
mengembangkan bakat dan kecakapan siswa, serta 5) Memperkaya cara
belajar siswa selain dengan cara menghafal.'* Banyak sekali keunggulan
atau keistimewaan dari pembelajaran berbasis proyek yang dapat
membantu guru untuk menyelenggarakan pembelajaran yang efektif.
Pemilihan pembelajaran berbasis proyek ini didasari oleh salah satu
keunggulan dari pembelajaran tersebut yaitu mampu meningkatkan
kemampuan diri siswa. Sehingga kemampuan yang akan dipilih dalam
penelitian yaitu kemampuan literasi finansial siswa.

Peningkatan kemampuan literasi finansial siswa merupakan hasil
yang diharapkan dari pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek. Sedangkan literasi finansial atau sering
disebut dengan literasi keuangan sangat berperan penting terhadap
kehidupan seseorang karena melalui kemampuan literasi finansial ini
akan membantu dalam pembuatan keputusan untuk mengelola keuangan
secara matang.'? Literasi finansial sendiri merupakan kemampuan dan
pengetahuan seseorang dalam pengambilan keputusan tentang
pengelolaan sumber daya keuangan yang dirasa efektif.* Pengambilan
keputusan tersebut digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
keuangan dirinya dan orang lain sehingga membantu perkembangan
ekonomi.™ Sehingga literasi finansial merupakan kemampuan mengelola
dan menggunakan keuangan secara matang yang harus dimiliki oleh

0 Woro Sumarni, The Strenghts and Weaknesses of The Implementation of
Project Based Learning: A Review. (International Journal of Science and
Research (IJSR), 2015), Vol. 4, No. 3, hal 478-484

I Wayan Sadia, Model-Model Pembelajaran Sains Konstruktivistik.
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014) hal65-67

12 Novita Sari Simanjuntak, Pengaruh Keluarga, Pembelajaran Ekonomi dan
Hasil Belajar terhadap Literasi Keuangan Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri
Jambi, (Jambi: Universitas Sebelar Maret, 2016)

1% Jonni Manurung dan Adler Haymans Manurung. Ekonomi Keuangan dan
Kebijakan Moneter, (Jakarta:Salemba Empat, 2009)

14 Jesslyn Winata Chandra dan Gesti Memarista, G, Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Financial Satisfaction pada Mahasiswa Universitas Kristen
Petra. (Jurnal Ekonomi Pendidikan, 2015) Vol. 3, No. 2



seseorang agar mampu mencapai kesejahteraan hidup yang lebih baik.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) tentang kondisi literasi finansial masyarakat Indonesia, Indonesia
masih mengalami krisis keuangan yang disebabkan oleh rendahnya
tingkat literasi finansial yang dimiliki oleh masyarakatnya. Pada tahun
2019, tingkat literasi finansial masyarakat Indonesia memperoleh hasil
38,03%." Pada tahun 2020, Financial Health Index (FHI) menyebutkan
tingkat literasi finansial hanya memperoleh hasil 67%.'° Berdasarkan
OCBC NISP Financial Fitness Index, diketahui bahwa tingkat literasi
finansial masyarakat Indonesia pada tahun 2021 baru berada di level
37,72 dari total skor 100."" Jika ditinjau dari hasil setiap tahun, memang
tingkat literasi finansial masyarakat Indonesia mengalami peningkatan,
namun masih berada dalam kategori rendah. Hal ini mencerminkan
bahwa masyarakat Indonesia belum mengerti terhadap pengetahuan
tentang cara mengatur keuangan dengan baik.

Rendahnya tingkat literasi finansial masyarakat di Indonesia juga
dialami oleh siswa di SMP YPM 7 Sidoarjo yang dibuktikan oleh hasil
angket peneliti terhadap salah satu kelas di sekolah tersebut. Hasil angket
menyatakan bahwa banyak sekali permasalahan keuangan yang
terjadi pada siswa. Siswa cenderung membeli barang atau jasa
berdasarkan keinginannya sehingga pada saat membeli barang atau jasa
yang sangat dibutuhkan, kondisi keuangan siswa tidak mencukupi.'®
Salah satu siswa di sekolah tersebut menjelaskan terkait penyebab
rendahnya literasi finansial siswa di sekolah tersebut meliputi: 1) Siswa
tidak memiliki perencanaan keuangan yang matang, baik pengeluaran
maupun pemasukan, 2) Siswa jarang menabung atau menyisihkan
uangnya, 3) Siswa tidak merasa khawatir jika memiliki pinjaman atau
hutang kepada temannya, 4) Siswa belum memahami terkait skala
prioritas, serta 5) tidak ada pembelajaran yang mengajarkan cara untuk

!5 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Laporan Statistik Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan 2019, (Jakarta: Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan
Perlindungan Konsumen, 2020)

® Financial Health Index (FHI), Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan 2020, (Jakarta: Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan
Perlindungan Konsumen, 2021)

7 OCBC NISP, Fakta Literasi Keuangan Indoneia 2021, (Jakarta: Dewan
Komisioner Bidang Edukasi danPerlindungan Konsumen, 2021)

8 Hasil angket literasi finansial siswa SMP YPM 7 Sidoarjo, tanggal 7
September 2022
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mengelola keuangan dengan baik.'* Muaddab menyatakan bahwa literasi
finansial dapat dipengaruhi oleh tingkat dan kualitas pendidikan yang
diperoleh.?® Begitu juga Maunah menjelaskan bahwa pendidikan dapat
diperoleh melalui pembelajaran yang diterapkan oleh guru di sekolah.?
Maka, dapat disimpulkan bahwa peranan guru sangat esensial dalam
mengadakan pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan literasi finansial siswa.

Peranan guru melalui pembelajaran matematika berbasis proyek
diharapkan dapat meningkatkan literasi finansial siswa, meskipun telah
banyak penelitian tentang literasi finansial. Salah satu penelitian yang
relevan terkait literasi finansial siswa yang dilakukan oleh Mas’udah
menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi finansial
siswa berdasarkan status sosial ekonomi orang tua siswa.”> Begitu juga
penelitian lin yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
literasi finansial siswa berdasarkan kemampuan berpikir kreatif yang
dimiliki oleh siswa.?® Penelitian-penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang hanya mendeskripsikan tingkat kemampuan
literasi finansial siswa. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pengembangan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi finansial siswa.

Adapun penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rohayati
yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek
memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar dan jiwa
kewirausahaan siswa.?* Rohayati dalam salah satu tujuan penelitiannya
menyatakan untuk mengetahui peningkatan jiwa kewirausahaan siswa
setelah diterapkannya pembelajaran berbasis proyek. Sedangkan jiwa

1% Wawancara kepada siswa SMP-YPM 7 Sidoarjo, tanggal 8 September 2022

2 Hafis Muaddab, Faktor yang Berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi
Hijau pada Siswa SMKN Se-kabupaten Jombang, (Jurnal limu Pendidikan dan
Pengajaran, 2015) Vol. 2 No. 5, hal 131

21 Bjnti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta : Teras, 2009), hal 5

22 |tsna Lailatul Mas’udah, Profil Literasi Finansial Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aritmetika Sosial Ditinjau dari Perbedaan Status Sosial Ekonomi
Orang Tua, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018)

2 Hurin lin, Profil Literasi Finansial Siswa dalam Memecahkan Masalah
Aritmetika Sosial Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2018)

?* Rohayati, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil
Belajar dan Jiwa KewirausahaanSiswa SMA Negeri 2 Magelang, (Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2015)
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kewirausahaan siswa merupakan salah satu indikator yang terdapat pada
kemampuan literasi finansial siswa. Perbedaannya dalam penelitian ini
yaitu lebih menekankan perangkat pembeajaran matematika berbasis
proyek yang meningkatkan literasi finansial siswa. Selanjutnya,
perbedaannya yaitu pada kurikulum yang digunakan. Penelitian ini
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika sesuai dengan
kurikulum merdeka yang mencakup modul ajar dan LKPD.

Berdasarkan beberapa penjelasan yang diberikan di atas, literasi
finansial siswa perlu ditingkatkan lagi agar mampu mencapai
kesejahteraan hidup yang diinginkan. Banyak sekali alternatif untuk
meningkatkan literasi finansial siswa, salah satunya yaitu melalui
pembelajaran. Peneliti menawarkan sebuah solusi yaitu dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek. Oleh Kkarena itu, peneliti
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan
Literasi Finansial Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial
siswa?

2. Bagaimana kevalidan  hasil  pengembangan  perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa?

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan  perangkat
pembelajaran “matematika berbasis proyek untuk 'meningkatkan
literasi finansial siswa?

4. Bagaimana keefektifan penerapan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa?

C. Tujuan Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah di atas, dapat diambil tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa.



7

Untuk  mendeskripsikan  kevalidan  hasil  pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial siswa.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial siswa.

Untuk  mendeskripsikan  keefektifan penerapan perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran berupa

modul ajar matematika yang terdiri dari:

1.

Modul Ajar

Modul ajar adalah bahan mengajar guru dan bahan untuk
belajar peserta didik yangberisi sarana media, metode, petunjuk,
pedoman yang dirancang secara menarik. Modul ajar merupakan
alur dari sebuah pembelajaran. Pembuatan modul ajar tidak
memiliki patokan khusus, baik mengikuti modul yang disediakan
pemerintah maupun dikembangkan secara mandiri oleh guru.
Komponen yang ada pada modul ajar diantaranya:*® ldentitas
sekolah, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
asesmen, lembar kerja peserta didik (LKPD), bahan bacaan guru,
bahan bacaan siswa, glosarium dan daftar pustaka. Pada
penelitian ini modul ajar yang dibuat mengacu pada
pembelajaranberbasis proyek pada materi aritmetika sosial untuk
meningkatkan literasi finansial siswa.

% Kemendikbud. http://repositori.kemendikbud.go.id/24917/, diakses 29 Oktober

2022
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2.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD ini dikembangkan oleh peneliti mengacu pada
kurikulum merdeka dengan cara menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek dan diterapkan pada komponen inti
lembar kerja tersebut. Adapun komponen inti lembar kerja yang
akan dikembangkan terdiri dari petunjuk belajar, kompetensi
dasar, materi, dan tugas lembar kerja proyek.

E. Manfaat Penelitian

1.

Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Bagi siswa, untuk meningkatkan semangat dan motivasi belajar
siswa terhadap pembelajaran matematika agar mampu memiliki
tingkat kemampuan literasi finansial yang diinginkan.

Bagi guru, sebagai salah satu alternatif untuk merencanakan,
menerapkan dan mengembangkan pembelajaran matematika agar
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.

Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
sekolah untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan
agar tercipta iklim belajar yang menyenangkan di sekolah.

Bagi peneliti, untuk memperkaya pengalaman dan wawasan ilmu
pengetahuan peneliti sebagai calon guru tentang sistem
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

F. Batasan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka ruang

lingkup masalah yang dibahas akan dibatasi, agar pembahasan masalah
dalam penelitian ini menjadi lebih spesifik dan tidak meluas. Penulis
membatasi ruang lingkup penelitian yaitu:

1.

Pada pembuatan perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek, menggunakan materi aritmetika sosial yang berkaitan
dengan untung rugi.

Pengembangan pembelajaran berbasis proyek ini ditujukan untuk
meningkatkan literasi finansial siswa SMP

G. Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta pemberian

gambaran yang konkrit mengenai arti yang terkandung dalam judul di
atas, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1.

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah aktivitas dalam
mengembangkan atau menghasilkan suatu produk berupa
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
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pembelajaran berbasis proyek agar dapat mencapai produk
dengan kriteria valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
literasi finansial.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana peserta didik
bekerja secara mandiri dalammengkonstruksi pembelajarannya
dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Secara khusus,
kerja proyek ini dikaitkan dengan tujuan penelitian yaitu untuk
meningkatkan literasi finansial.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki fenomena baru secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuannya melalui hipotesis yang telah
dibuat secara mandiri dan penuh percaya diri sehingga
implementasi pembelajaran berbasis proyek merupakan salah
satu bahan ajar matematika yang didalamnya terdapat materi,
kumpulan pertanyaan dan tugas. Kerja proyek ini juga ditujukan
untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat oleh siswa di awal
pembelajaran.

Literasi Finansial adalah kemampuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko
keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun
sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungannya.
Kemampuan literasi finansial dalam penelitian ini didefinisikan
melalui hasil angket dan tes tentang kemampuan literasi finansial
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek,
dengan indikator kemampuannya, yaitu siswa mampu mengelola
keuangan dengan baik yang dimulai dari pengelolaan aspek
pendapatan.

Kevalidan  perangkat  pembelajaran  merupakan  hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek yang dinyatakan oleh penilaian validator pada kriteria
sangat valid atau valid.

Kepraktisan  perangkat pembelajaran  merupakan  hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek yang dinyatakan oleh penilaian validator pada kriteria
dapat digunakan di lapangan “tanpa revisi” atau “sedikit revisi”.
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Keefektifan penerapan perangkat pembelajaran merupakan
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Tingkat pencapaian
merupakan ukuran yang harus dicapai siswa dalam
pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa
peningkatan kemampuan literasi finansial siswa yang dibuktikan
oleh masing-masing nilai asymp. sig. (2.tailed) lembar angket
literasi finansial siswa dan tes hasil belajar siswa < 0,05.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara langsung melalui
aktivitas yang berkaitan dengan pengerjaan dan penyelesaian proyek
yang sesuai dengan materi pembelajaran.®® Menurut Abidin,
pembelajaran berbasis proyek menyediakan tugas-tugas kompleks yang
berisi pertanyaan-pertanyaan atau permasalahan yang membuat siswa
terlibat dalam kegiatan-kegiatan memecahkan permasalahan tersebut
dengan cara menentukan keputusan, melakukan investigasi dan
refleksi.”’ Thomas mengatakan bahwa pembelajaran proyek berfokus
pada keterlibatan siswa dalam kegiatan penyelesaian tugas-tugas
bermakna dalam bentuk pemecahan masalah, pengembangan
pengetahuan tentang konsep dari prinsip dari materi pelajaran, dan
menghasilkan produk nyata.?® Tujuan dari model pembelajaran berbasis
proyek vyaitu siswa mampu memecahkan masalah dan membuat
kesimpulan dari permasalahan yang terjadi.”® Jadi, pembelajaran
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas dalam bentuk pemecahan masalah melalui
pengerjaan proyek.

Menurut Harnila, pembelajaran berbasis proyek dapat
diimplementasikan melalui langkah-langkah pembelajaran pada gambar
di bawah ini.*

% yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013.
(Bandung: PT Refika Aditama, 2016)

2" |da Ayu Kade Sastrika dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Terhadap Pemahaman Konsep Kimia Dan Keterampilan Berpikir Kritis, (Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia, 2013), Vol. 3, No. 2

% John W. Thomas, A Review Of Research On Project-Based Learning
Executive Summary. (California: The Autodesk Foundation, 2000)

2 Anggi Sulasman, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Islam Az-
Zahrah Palembang, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2018)

% Harnila, Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X SMAN 1 Unggul Seulimum Aceh Besar Pada Materi Minyak
Bumi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2016)

11
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‘ Orientasi }—) Desain —){ Pelaksanaan }—) Evaluasi

Gambar 2.1
Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Proyek

1. Tahap orientasi adalah tahap menyampaikan tujuan
pembelajaran, menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, dan
menjelaskan alur kegiatan belajar yang akan dilakukan. Pada
tahap ini, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
kepada siswa.

2. Tahap desain yaitu tahap dimana siswa mendesain atau
merancang proyek yang akan dibuat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penuntun yang telah diberikan oleh guru sebelumnya.
Pada tahap ini, siswa juga menyusun jadwal pengerjaan proyek.

3. Tahap pelaksanaan adalah tahap inti dari pembelajaran berbasis
proyek. Di dalamnya, siswa mengerjakan proyek berdasarkan
jadwal yang telah disusun sebelumnya.

4. Tahap evaluasi adalah tahap yang digunakan guru untuk
memberikan umpan balik kepada siswa dalam merancang dan
melaksanakan strategi pembelajaran. Selain itu, tahap evaluasi ini
digunakan untuk mengetahui efektivitas dan kualitas proyek yang
telah dikerjakan. Hasil evaluasi dijadikan sebagai bahan
perbaikan untuk mengerjakan dan membuat proyek di masa yang
akan datang.

Adapun keunggulan dari pembelajaran berbasis proyek yaitu: 1)
meningkatkan motivasi, 2) meningkatkan kolaborasi, 3) meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah 4) meningkatkan keterampilan
mengelola = sumber  informasi.®* Sedangkan = kekurangan dari
pembelajaran berbasis proyek di antaranya: 1) Memerlukan banyak
biaya, waktu dan tenaga, 2) Ada kemungkinan terdapat siswa yang pasif
dalam kegiatan kelompok, 3) Siswa tidak dapat memahami materi
pelajaran secara menyeluruh jika materi pelajaran yang disampaikan
kepada setiap kelompok berbeda.*

%1 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarmasin : Aswaja
Pressindo, 2015)

%2 Candra Tri Prabowo, Pengaruh Metode Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Las Lanjut Kelas XI Jurusan
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 23
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B. Literasi Finansial

1.

Definisi Literasi Finansial

Literasi finansial atau literasi keuangan merupakan
kemampuan individu untuk mengambil atau menentukan
keputusan terhadap pengaturan keuangan pribadinya. Setiap
orang harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan  sumber  keuangannya demi  kesejahteraan
hidupnya.® Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa
literasi finansial dapat diartikan sebagai rangkaian proses atau
aktivitas seseorang dalam mengelola keuangan secara baik
melalaui  peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
keyakinannya.** Kemudian Chen dan Volpe mengatakan bahwa
literasi keuangan sebagai bentuk upaya mensejahterahkan
kehidupan individu melalui pengelolaan keuangan dengan baik.*
Lebih detail lagi, literasi finansial merupakan kemampuan
seseorang untuk mempelajari informasi tentang keuangan,
merencanakan keuangan, dan membuat sebuah keputusan untuk
mengakumulasi kekayaan.*® Manfaat literasi finansial bagi
masyarakat yaitu mampu memberikan kekayaan berupa layanan
jasa finansial dan produk yang sesuai dengan kebutuhan.®

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, literasi finansial
merupakan pengetahuan dan kemampuan setiap individu untuk
merencanakan keuangan agar memperoleh kekayaan yang lebih
baik. Kekayaan inilah yang mampu mensejahterahkan kehidupan
setiap individu.

% Fatih Atsaris Sujud, Determinan Tingkat Literasi Keuangan Siswa Sekolah
Menengah (Studi Kasus : SMA Hidayatullah Semarang), (Jurnal Kajian
Ekonomi dan Kebijakan Publik, 2022), Vol. 7, No. 1

* 0JK, Op.Cit

% Chen dan Volpe, An Analysis Of Personal Financial Among College Student,
(Financial Services Review, 1998 Vol. 7, No. 2

% |_usardi dan Mitchell, The Economy Importance Of Finansial Literacy: Theory
and Evidance, (Journal Of Economic Literature, 2013)

% Nur Aliah Rahma, Kajian Literasi Finansial dan Perilaku Konsumtif Guru di
SMAN 4 Makassar, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2019)
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2. Indikator Literasi Finansial

Indikator literasi finansial digunakan untuk menentukan

tingkat literasi finansial setiap individu. Menurut Senduk,
terdapat lima indikator literasi finansial, diantaranya: mengatur

uang

saku, bekerja, menabung, membuat anggaran,

menyumbang.® Setiap indikator akan dijelaskan sebagai berikut.

a.

Mengatur uang saku yang diberikan

Siswa cenderung masih memiliki sifat yang sangat
konkret yang membuat mereka kerap kali belum bisa
membedakan mana yang hanya keinginan dan mana yang
benar-benar menjadi kebutuhan mereka. Sehingga
perlunya mengatur uang saku dan mengelola perencanaan

penggunaannya
Bekerja

Bekerja adalah kegiatan untuk menghasilkan
pendapatan/penghasilan. Bagi siswa, bekerja

mendapatkan tambahan uang saku dapat dilakukan
dengan cara menghasilkan uang melalui bisnis jasa atau
barang.
Menabung

Menabung adalah simpanan yang diperoleh dari
sebagian penghasilan yang tidak untuk dikonsumsi
kemudian disisihkan untuk keperluan yang lebih penting.
Tabungan dapat mempermudah seseorang untuk
memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang. Guru
dapat memberikan pengetahuan terhadap siswa atas
pentingnya menabung sejak dini. Sehingga siswa akan
berusaha menyisihkan uang sakunya untuk ditabung
Membuat anggaran sederhana

Dengan membuat anggaran sedernana seseorang
mampu untuk  mengatur proes pengeluaran dan
pemasukan keuangan.
Menyumbang

Bila terdapat saldo dari anggaran, siswa mampu
menyumbang/membantu sesamanya.

% Senduk, Safir, Mengelola Keuangan Keluarga, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2009)
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C. Hubungan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Literasi

Finansial

Hubungan antara model pembelajaran berbasis proyek terhadap
literasi finansial siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2.1
Hubungan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Literasi
Finansial Siswa

Langkah-
langkah
Pembelajaran
Berbasis Proyek

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Indikator Literasi
Finansial

Tahap Orientasi

Setelah
membagi siswa
dalam
kelompok, guru
menyampaikan
dan menjelaskan
tujuan, kegiatan
materi
pembelajaran,
dan proyek yang
akan dikerjakan
secara singkat.

Siswa bersama
teman
sekelompoknya
mendengarkan
dan mencatat
hal-hal yang
penting terkait
penjelasan guru.

1. Mengatur uang
saku yang
diberikan.

2. Membuat
anggaran
sederhana

Tahap Desain

Guru meminta
setiap kelompok
siswa untuk
mencatat sebuah
proyek dengan
cara
merumuskan
masalah yang
berkaitan
dengan topik
pembelajaran.
setelah itu guru
meminta setiap
kelompok siswa
merancang

Setiap kelompok
siswa merancang
sebuah proyek
dengan cara
merumuskan
masalah yang
akan dikaji
kemudian Setiap
kelompok siswa
merancang
sebuah proyek
dengan cara
membuat ide
untuk menambah
pendapatan

1. Mengatur uang
saku yang
diberikan.

2. Membuat
anggaran
sederhana
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sebuah proyek

umpan balik dari
guru berdasarkan
proyek yang

telah dikerjakan.

berdasarkan
rumusan
masalah yang
telah dibuat.

Tahap Pelaksanaan | Guru meminta | Setiap kelompok | 1. Mengatur uang
setiap kelompok | siswa mulai saku yang
untuk melaksanakan diberikan
melaksanakan pengerjaan 2. Membuat
pengerjaan proyek sesuai anggaran
proyek dengan | dengan jadwal sederhana
cara yang dibuat 3. Bekerja
membimbing
siswa dalam
melaksanakan
proyek tersebut

Tahap Evaluasi Berdasarkan Setiap kelompok | 1. Mengatur uang
hasil kerja siswa membuat saku yang
proyek dan kesimpulan dan diberikan
analisis data, menyampaikann | 2. Bekerja
guru meminta ya di depan 3. Menabung
setiap kelompok | kelas. Setiap 4. Membuat
siswa untuk kelompok siswa anggaran
melaporkan juga sederhana
hasil kerjanya mendapatkan 5. Menyumbang

Hasil kajian di atas juga didukung oleh penelitian Hapsari dengan

judul

“Pengembangan

Model

Project-Based

Learning

untuk

Meningkatkan Ketrampilan Financial Literacy Anak Usia 5-6 tahun di
Yogyakarta”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa pengembangan dan
penerapan buku panduan pengenalan literasi finansial efektif mampu
meningkatkan ketrampilan literasi finansial siswa dalam indikator
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menabung.*® Menariknya, dalam penelitian ini bukan hanya meliputi
indikator menabung, melainkan juga meliputi mengatur uang saku,
bekerja, membuat anggaran sederhana, dan menyumbang.

Hasil penelitian Mayangsari dengan judul “Meningkatkan
Literasi Keuangan Menggunakan Program "Rabung" pada Anak Usia 5-
6 Tahun di RA Ulil Albab (Penelitian Tindakan Menggunakan Model
Project Based Learning di Kota Depok, Jawa Barat)” juga mengatakan
bahwa melalui penelitian tindakan kelas berupa penerapan model
project based learning mampu meningkatkan literasi finansial siswa
dalam hal menginvestigasi, memecahkan masalah, dan menambah
pengetahuan dan kemampuan literasi keuangan melalui pengalaman
sesuai kebutuhan. Proyek “Rabung” atau singkatan dari “Rumah
Menabung” membuat anak mampu bekerja secara mandiri dan aktif
dalam mengontruksi produk nyata.”* Penelitian tersebut hanya
melakukan penerapan model project based learning sedangkan
penelitian ini melakukan pengembangan project based learning.

Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
1. Definisi Model Pengembangan

Gay mendefinisikan bahwa model pengembangan
merupakan kegiatan atau aktivitas untuk membuat dan
menghasilkan  produk yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan.* Menurut Borg dan Gall, model pengembangan
merupakan pendekatan model yang digunakan untuk
mengembangkan produk yang sudah ada, membuat produk baru,
memvalidasi produk-produk tersebut, dan mengevaluasi produk-
produk sehingga didapatkan sebuah pengetahuan untuk
menjawab pemasalahan.** Sejalan dengan hal itu, Sukmadinata

% Debby Tri Hapsari: Pengembangan Model Project-Based Learning untuk
Meningkatkan Ketrampilan Financial Literacy Anak Usia 5-6 tahun di
Yogyakarta. (Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2020)

“0 Seruni Mayangsari, Meningkatkan Literasi Keuangan Menggunakan Program
"Rabung" pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Ulil Albab (Penelitian Tindakan
Menggunakan Model Project Based Learning di Kota Depok, Jawa
Barat). (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2021)

! Gay, dkk. Educational Reasearch Ninth Edition, (London: Pearson Education,
2009), h. 31

“2 Borg dan Gall, Educational Research, An Introduction. (New York: Longman
Inc, 1983)
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menyatakan bahwa model pengembangan merupakan model
yang digunakan untuk menyempurnakan produk yang sudah ada
atau menghasilkan produk baru.”® Sehingga dapat dikatakan
bahwa model pengembangan merupakan kegiatan-kegiatan yang
ditujukan untuk membuat, mengembangkan, menyempurnakan,
atau menghasilkan produk baru.

Dalam penelitian ini, jenis model pengembangan yang
digunakan yaitu model pengembangan ADDIE. Pemilihan jenis
model pengembangan ini karena Branch mengatakan bahwa
model ini cocok digunakan untuk mengembangkan produk
pendidikan dan sumber belajar lainnya.** Cheung juga
mengatakan bahwa jenis model ini bersifat sederhana dan mudah
diterapkan pada proses pembelajaran yang menitikberatkan pada
kemampuan siswa.” Sehingga, diharapkan melalui penerapan
jenis model pengembangan perangkat pembelajaran ini mampu
mencapai tujuan penelitian ini.

2. Model ADDIE (Analysis-Design-Development-
Implementation-Evaluation)

Model pengembanngan ADDIE dalam mendesain proses
pengembangan secara instruksional menggunakan pendekatan
sistem. Hal terpenting dari pendekatan sistem adalah adanya
perencanaan pengembangan pembelajaran secara logis yang
menghasilkan ~ output pada setiap langkah, kemudian
menggunakan output tersebut sebagai input pada langkah
selanjutnya.*® Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahap
proses pengembangan yang akan diuraikan di bawah ini:*’

3 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung. Remaja Rosdakarya,
2008)

44 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, (New York: Springer,
2009)

5 Lawrence Cheung, Using the ADDIE Model of Intructional Design To Teach
Chest Radiograph Interpretation, (Journal of Biomedical Education, 2016)

“ Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE
Model, (Halaga: Islamic Education Journal, 2019), Vol. 3, No. 1

47 Sofan Amri dan M. Rohman. Strategi & Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2016)
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Analisis }—){ Perancangan }ﬁ

‘ Pengembangan

Evaluasi }(—’ Impelementasi }(7

Gambar 2.2
Tahap-tahap Model Pengembangan ADDIE
Tahap 1: Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahapan yang
digunakan untuk mencari dan menganalisis informasi
sebagai suatu hal yang melandasi diadakannya penelitian.
Pada tahap ini, terdapat dua langkah analisis, yaitu analisis
komptensi siswa dan analisis produk. Analisis kompetensi
siswa yaitu proses mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam belajar di kelas.
Sedangkan  analisis  produk  merupakan  proses
mengumpulkan dan menelaah informasi yang berkaitan
dengan produk yang digunakan di sekolah.

Tahap 2: Perancangan (Design)

Tahap perancangan adalah tahapan yang
digunakan untuk merancang konsep produk sebelum
dikembangkan dalam tahap selanjutnya. Perancangan
kebutuhan ini mengacu pada analisis komptensi siswa dan
analisis produk yang digunakan di sekolah. Untuk
mengukur Kinerja produk, pada tahap ini juga disusun
beberapa instrumen penilaian kinerja produk.

Tahap 3: Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahapan yang
bertujuan untuk mengembangkan produk berdasarkan
rancangan produk pada tahap sebelumnya. Pengembangan
ini dapat berupa kegiatan membuat, memperbaharui, dan
memodifikasi produk. Kemudian hasil pengembangan
produk divalidasi oleh para ahli untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan kepraktisannya.

Tahap 4: implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah tahapan yang
ditujukan untuk menerapkan hasil pengembangan produk
pada proses pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat keefektifan produk yang telah
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dikembangkan. Proses implementasi produk diterapkan
berdasarkan petunjuk dan langkah pembelajaran yang
ditentukan.

e. Tahap 5: Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah proses pemberian
penilaian  terhadap  kinerja produk yang telah
dikembangkan. Evaluasi dapat dilakukan sesuai
kebutuhan untuk mencapai kualitas dan kelayakan produk
yang diharapkan. Setelah produk dievaluasi, kemudian
direvisi  berdasarkan saran validator dan hasil
implementasi di lapangan.

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan alat pembelajaran yang
digunakan untuk membantu guru dan siswa melakukan kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.*®
Masitah menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran adalah suatu
perlengkapan pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah guru
dalam melaksanakan pembelajaran.*® Sehingga perangkat pembelajaran
merupakan alat atau perlengkapan pembelajaran yang digunakan untuk
membantu dan mempermudah proses pembelajaran. Adapun perangkat

pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Modul Ajar

Dalam kurikulum merdeka, konsep modul ajar hampir
sama dengan konsep RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
yang digunakan pada kurikulum 2013. Modul ajar merupakan
perangkat pembelajaran yang berisi tentang rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran agar
mencapai Capaian Pembelajaran (CP) yang ' diharapkan.®

“  Zuhdan Kun Prasetyo dkk, Workshop: Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Sains Terpadu untuk Meningkatkan Kognitif, Keterampilan
Proses, Kreativitas serta Menerapkan Konsep llmiah Siswa SMP, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 5

9 Masitah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Memfasilitasi Guru
Untuk Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab Siswa SD Terhadap Masalah
Banjir” (Proceeding Biology Education Conference, 2018), VVol. 15, No. 1, h. 41
%0 Fabiana Dini Prawingga Nesri dan Yosep Dwi Kristanto, Pengembangan
Modul Ajar Berbantuan Teknologi Untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21
Siswa, (Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 2020), Vol. 9,
No. 3, h. 480-492.
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Komponen dalam modul ajar lebih lengkap dari pada komponen
dalam RPP. Komponen-komponen modul ajar akan dipaparkan
sebagai berikut.”*
a. Informasi Umum yang terdiri dari:
1) Identitas Modul
Modul ajar terdiri dari nama penyusun modul,
tahun penyusunan modul, institusi penyusun,
jenjang sekolah, tingkat kelas, serta alokasi waktu
pembelajaran  yang  sesuai  dengan  jam
pembelajaran di unit kerja. ldentitas modul ini
memberitahu kepemilikan serta tujuan modul ini
untuk siapa.
2) Kompetensi awal
Kompetensi awal diartikan sebagai pengetahuan
maupun keterampilan yang dimiliki siswa sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk
mengukur hasil dari rancangan modul ajar.
3) Profil pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila menjadi tujuan akhir dari
kegiatan pembelajaran yang terkait dengan proses
pembentuk karakter siswa yang digambarkan
melalui konten atau metode pembelajaran.
4) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana dalam modul ajar adalah
media baik alat maupun materi yang mampu
menunjang pelaksanaan pembelajaran serta sumber
bahan ajar yang mempertimbangkan kebutuhan
dari peserta didik, salah satunya seperti
pemanfaatan teknologi.
5) Target siswa
Dalam target peserta didik, dibagi dalam beberapa
kelompok target. Pertama, peserta didik reguler
atau umum, dimana peserta didik tersebut tidak
memiliki kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan. Kedua, peserta didik yang kesulitan
belajar, di mana peserta didik tersebut memiliki
keterbatasan dalam penerapan gaya belajar, sulit

51 Utami Maulida, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,
(Tarbawi: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, 2022), Vol. 5, No. 2
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memahami materi, sulit konsentrasi maupun tidak
percaya diri. Ketiga, peserta didik dengan tingkat
pencapaian yang tinggi, di mana peserta didik
tersebut memiliki kemampuan untuk memahami
tiap materi dengan cepat, memiliki keterampilan
berpikir ~ tingkat tinggi  hingga  memiliki
keterampilan dalam kepemimpinan.

Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka pembelajaran
yang  menggambarkan  sistem  pelaksanaan
pembelajaran. Bentuk model pembelajaran bisa
berupa pembelajaran tatap muka (PTM),
pembelajaran dalam jaringan maupun
pembelajaran luar jaringan, serta kombinasi dari
ketiganya (blended learning) yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

b. Komponen Inti yang terdiri dari

1)

2)

3)

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan hal-hal
penting dari pembelajaran dan harus bisa diuji
dengan berbagai bentuk asesmen sebagai bentuk
dari unjuk pemahaman. Tujuan pembelajaran
menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang
digunakan, kesesuaian dengan keberagaman murid,
dan metode asesmen yang digunakan. Tujuan
pembelajaran  bisa dari  berbagai  bentuk:
pengetahuan yang berupa fakta dan informasi, dan
juga prosedural, pemahaman konseptual, pemikiran
dan penalaran keterampilan, dan kolaboratif dan
strategi komunikasi.

Pemahaman bermakna

Pemahaman bermakna adalah informasi tentang
manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah
mengikuti proses pembelajaran. Manfaat tersebut
nantinya dapat peserta didik terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan pemantik

Pertanyaan pemantik dibuat oleh guru untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan
berpikir kritis dalam diri peserta didik. Pertanyaan
pemantik memandu siswa untuk memperoleh
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pemahaman bermakna sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran

Urutan kegiatan pembelajaran inti dalam bentuk
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
dituangkan secara konkret, disertakan
opsi/pembelajaran alternatif dan langkah untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.
Langkah kegiatan pembelajaran ditulis secara
berurutan sesuai dengan durasi waktu yang
direncanakan, meliputi tiga tahap, yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode
pembelajaran aktif.

Asesmen

Asesmen digunakan untuk mengukur capaian
pembelajaran di  akhir  kegiatan.  Kiriteria
pencapaian harus ditentukan dengan jelas sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Jenis
asesmen: (1). Asesmen sebelum pembelajaran
(diagnostik), (2) Asesmen selama  proses
pembelajaran (formatif), (3) Asesmen pada akhir
proses pembelajaran (sumatif).

Pengayaan dan remidial

Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang
diberikan pada peserta didik dengan capaian tinggi
agar mereka dapat mengembangkan potensinya
secara optimal. Remedial diberikan kepada peserta
didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi- atau pembelajaran mengulang.
Saat merancang Kkegiatan pengayaan, perlu
diperhatikan mengenai  diferensiasi contohnya
lembar belajar/kegiatan yang berbeda dengan
kelas.

c. Lampiran yang terdiri dari:

1)

2)

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD ini ditujukan untuk peserta didik (bukan
guru) dan dapat diperbanyak sesuai kebutuhan
untuk diberikan kepada peserta didik termasuk
peserta didik non reguler.

Bahan bacaan guru dan siswa

Bahan bacaan guru dan peserta didik digunakan
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sebagai pemantik sebelum kegiatan dimulai atau
untuk memperdalam pemahaman materi pada saat
atau akhir kegiatan pembelajaran .

3) Glosarium
Glosarium merupakan kumpulan istilah-istilah
dalam suatu bidang secara alfabetikal yang
dilengkapi dengan definisi dan artinya. Glosarium
diperlukan untuk kata atau istilah yang
memerlukan penjelasan lebih mendalam.

4) Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah sumber-sumber referensi
yang digunakan dalam pengembangan modul ajar.
Referensi yang dimaksud adalah semua sumber
belajar (buku siswa, buku referensi, majalah,
koran, situs internet, lingkungan sekitar,
narasumber, dan lain sebagainya).

Tidak semua komponen di atas wajib tercantum dalam
modul ajar yang dikembangkan oleh guru. Guru di satuan
pendidikan diberi kebebasan untuk mengembangkan komponen
dalam modul ajar sesuai dengan konteks lingkungan dan
kebutuhan belajar peserta didik.

2. LKPD

LKPD dapat diartikan sebagai lembaran-lembaran berupa
tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dikerjakan oleh
siswa. Isi dari LKPD meliputi materi ajar, ringkasan, petunjuk
penggunaan atau langkah-langkah penyelesaian tugas yang
diberikan guru kepada siswa baik dalam bentuk teori maupun
praktik.>> Menurut. Wahidah dkk, penggunaan .LKPD dapat
mengaktifkan ~dan merangsang siswa untuk mencari atau
mengolah materi yang diberikan dalam proses pembelajaran. Hal
ini disebabkan oleh karakteristik pembelajaran yang berfokus
pada siswa (student centered).”®> LKPD dikemas berdasarkan

52 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Gravindo
Persada. 2012), 149

5% Nazilatul Wahidah dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Kreatif-Produktif untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru,
(Journal for Research in Mathematics Learning, 2018), Vol.1, No.1, h. 81
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai.>* Jadi, LKPD merupakan
lembaran-lembaran yang berisikan tentang materi ajar, petunjuk,
dan langkah pengerjaan tugas yang digunakan sebagai pedoman
bagi guru untuk meransang siswa dalam mengolah materi yang
disampaikan dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, komponen LKPD yang digunakan
berdasarkan pendapat yang meliputi: 1) halaman cover, 2) judul,
3) identitas siswa, 4) tujuan pembelajaran, 5) petunjuk dan
langkah pembelajaran, 5) ilustrasi gambar, 7) pertanyaan-
pertanyan yang harus dijawab, serta 8) tempat untuk menjawab
pertanyaan.>® Semua komponen tersebut disusun sesuai dengan
kurikulum merdeka yang melibatkan pengerjaan proyek.

Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus mencapai
kriteria layak untuk diterapkan secara berkelanjutan. Dalam penelitian
ini, kriteria kelayakan perangkat pembelajaran mengacu pada
pernyataan Nieveen yang membagi menjadi tiga aspek yaitu: kevalidan
(validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan (effectiveness).>®
1. Kevalidan
Menurut Akker, kevalidan suatu perangkat pembelajaran
dapat merujuk pada dua hal, yaitu validitas isi dan validitas
konstruk.”” Validitas isi berarti perangkat pembelajaran
dikembangkan melalui proses pengembangan berdasarkan teori
yang rasional.  Validitas konstruks dikatakan  sebagai
konsintensitas hubungan antar setiap komponen, yang berarti
setiap perangkat pembelajaran setiap komponen yang ada di

5 Novitasari, Pengembangan Lembr Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kewirausahaan Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2018), h. 11.

% Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfiati, Pengembangan LKPD Untuk
Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Il di
SD Muhammadiyah Danunegaran, (Jurnal Pendidikan, 2020), Vol. 6, No. 3, h.
905

% Widiya Intan Permatasari, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model RMS (Reading, Mind Mapping, And Sharing) Berbantuan
Aplikasi Xmind 8 Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021)

5 Jan Van Den Akker, Principles and Methods of Development Research,
(London: Kluwer Academic Publisher, 1999)
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dalam perangkat pembelajaran harus dicantumkan secara tepat.”®

Dalam penelitian ini, penilaian kevalidan perangkat
pembelajaran dapat ditinjau dari penilaian para validator terhadap
modul ajar dan LKPD vyang telah dibuat oleh peneliti. Kedua
perangkat pembelajaran tersebut dikatakan valid jika rata-rata
penilaian validaor berada pada kriteria “sangat valid” atau
“valid”. Adapun aspek penilaian kevalidan modul ajar dan LKPD
dapat dilihat pada tabel berikut ini.*®

Tabel 2.2
Aspek Penilaian Kevalidan Modul Ajar

No As_pe_k Indikator
Penilaian

1 Komponen Identitas modul ajar dicantumkan
secara benar

Kelas/semester dicantumkan secara benar

Materi pembelajaran dicantumkan secara
benar

Profil pelajar pancasila dicantumkan
secara benar

Tujuanpembelajaran dicantumkan secara
benar

Alokasi waktu dicantumkan secara benar

Sarana dan prasarana dicantumkan secara
benar

Model pembelajaran dicantumkan secara
benar

2 Isi Kesesuaian pembelajaran  berbasis
proyek di langkah-langkah pembelajaran

Penerapan  pembelajaran = proyek di
langkah-langkah  pembelajaran  sudah
terlihat

Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan indikator literasi

% Rochmad, Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika, (Jurnal Kreano, 2012), Vol. 3 No. 1, h. 69

% putri Nur Jannah, Pengembangan Pembelajaran Model Gallery Walk
Berbantuan Hand On Activity Untuk meningkatkan minat belajar Matematika
Peserta Didik, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), h. 53.
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finansial siswa

Kesesuaian materi yang digunakan
dengan peningkatan literasi finansial
siswa

Kesesuaian kompetensi dasar dengan
kurikulum merdeka

Waktu

Kesesuaian alokasi waktu pada
kegiatan pendahuluan

Kesesuaian alokasi waktu pada
kegiatan inti

Kesesuaian alokasi waktu pada
kegiatan penutup

Bahasa

Bahasapada  modul ajar mudah
dipahami

Bahasa pada modul ajar sesuai dengan
EYD (Ejaan Yang Dibenarkan)

Bahasa yang digunakan bersifat baku

Tabel 2.3

Aspek Penilaian Kevalidan LKPD

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Komponen
LKPD

Judul dicantumkan secara jelas

Tujuanpenggunaan LKPD dicantumkan
secara jelas

Petunjuk penggunaan LKPD dicantumkan
secara jelas

Identitas siswa dicantumkan secara jelas

Tampilan

Kemenarikan tampilan

Kerapian gambar dan tulisan

Kejelasan gambar dan tulisan

Isi

Kesesuaian isi dengan materi

Kesesuaian isi dengan pembelajaran
berbasis proyek

Menyajikan masalah kontekstual

LKPD memuat tahapan pembelajaran
berbasis proyek

LKPD berpotensi untuk  meningkatkan
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literasi finansial siswa

Pertanyaan-pertanyan atau tugas pada
LKPD mudah dipahami dan dikerjakan
oleh siswa

Jenis soal pada LKPD sangat variatif

Latihan soal mampu menghantarkan siswa
mencapai tujuan pembelajaran

4 | Bahasa Bahasa pada LKPD mudah dipahami

Bahasa pada LKPD sesuai dengan EYD
(Ejaan Yang Dibenarkan)

Bahasa  yang digunakan bersifat
komunikatif

2. Kepraktisan
Perangkat pembelajaran diklasifikasikan sebagai kriteria
praktis jika perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
dipertimbangkan oleh para ahli (validator) serta dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan guru dan
peserta didik.° Dalam penelitian ini, penilaian para validator
dibagi menjadi empat kriteria, yaitu:
a. Dapat digunakan tanpa revisi,
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi,
d. Tidak dapat digunakan.
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat
pembelajaran berada pada kriteria dapat digunakan “tanpa revisi”
atau “dengan sedikit revisi”.

% Sijti Nur Anisah, Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek
untuk Melatihkan Kreativitas limiah Peserta Didik pada Materi Statistika Kelas
VII1 di SMPN 4 Sidoarjo, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017), h. 43.
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3. Keefektifan

Keefektifan adalah sebuah tolak ukur yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar tercapainya tujuan akibat dari
suatu pekerjaan yang dilakukan.*® Menurut Wicaksono,
keefektifan pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan yang
berhubungan dengan proses pembelajaran. Begitu pun
Komariah dan Triatna mengatakan bahwa keefektifan
pembelajaran didefinisikan sebagai ketercapaian tujuan-tujuan
pembelajaran melalui kegiatan belajar mengajar yang telah
ditempuh.®® Dalam penelitian ini, pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis proyek bertujuan meningkatkan literasi
finansial siswa.

Keefektifan penerapan perangkat pembelajaran berbasis
proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa mengacu pada
indikator yang terdiri dari: a) mengatur uang saku, b) bekerja, c)
menabung, d) membuat anggaran sederhana, dan menyumbang.®
Indikator mengatur uang saku dan membuat anggaran sederhana
dapat diwujudkan melalui pembentukan tim anggaran dalam
suatu kelompok yang bertugas untuk mengelola uang, anggaran
pemasukan, dan pengeluaran. Indikator bekerja dapat diwujudkan
melalui kegiatan pengetahuan awal dengan cara memberikan
pertanyaan pemantik tentang keuntungan penjualan barang
sekaligus menerapkannya dengan cara menjual barang pada saat
kegiatan pelaksanaan proyek. Sedangkan indikator menabung
dan menyumbang dapat diwujudkan melalui kegiatan pelaporan
hasil proyek dengan cara memanfaatkan hasil keuntungan untuk
membantu sesama teman dan menyisihkannya untuk tabungan.

81 Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Depok: Raja grafindo Persada,
2015),h. 1

62 \Wicaksono, Efektivitas Metode Pembelajaran, (Jakarta: Wordpress, 2011), h.
10

8Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah
Efektif, (Bandung: Bumi Aksara, 2005), h. 22

8 Senduk, Op.Cit



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) vyang bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Sedangkan teori model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Berdasarkan teori  model
pengembangan ADDIE, tahap-tahap pengembangan perangkat
pembelajaran terdiri dari: 1) tahap analisis, 2) tahap perancangan, 3)
tahap pengembangan, 4) tahap implementasi, dan 3) tahap evaluasi.®
Dengan dilakukannya penelitian pengembangan ini, diharapkan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
mencapai kategori valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi

finansial siswa.

B. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP YPM 7 Sidoarjo yang berlokasi
di Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 7 September 2022 — 21 Maret 2023.
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran diterapkan kepada siswa
kelas VI1II-A pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Tahap pengembangan dalam penelitian ini sesuai dengan model
pengembangan ADDIE. Adapun tahap-tahap pengembangannya adalah

sebagai berikut:

1.  Tahap Analisis

Tahap analisis atau tahap pertama dari proses
pengembangan pada penelitian ini merupakan tahapan yang
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang berkaitan
dengan proses pembelajaran di SMP YPM 7 Sidoarjo. Pada
tahap ini, peneliti berusaha mengungkap dan mendeskripsikan

% Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi Implementasi Model ADDIE, (Jakarta: Prenada Media Group,
2016), h. 23

30
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penyebab permasalahan pembelajaran yang terjadi di sekolah.
Untuk memperoleh informasi yang relevan, maka perlunya
peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada guru yang
bersangkutan dan obsevasi di sekolah tersebut. Adapun
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.
a. Analisis Kompetensi Siswa
Analisis kompetensi siswa dilakukan dengan cara
melakukan observasi secara langsung di SMP YPM 7
Sidoarjo. Kompetensi siswa yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu kemampuan literasi finansial siswa.
Proses analisis ini bertujuan agar peneliti mendapatkan
gambaran permasalahan yang berkaitan dengan tingkat
literasi finansial siswa sebagai patokan atau tujuan dari
pengembangan  perangkat  pembelajaran  dalam
meningkatkan literasi finansial siswa.
b. Analisis Perangkat Pembelajaran
Analisis perangkat pembelajaran dilakukan oleh
peneliti melalui wawancara terhadap guru matematika di
SMP YPM 7 Sidoarjo. Pertanyaan-pertanyaan
wawancara ini berkaitan dengan konsep kurikulum dan
sistematika perangkat pembelajaran yang digunakan di
sekolah tersebut. Hasil wawancara ini akan dijadikan

sebagai pedoman untuk merancang dan
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek.

Tahap Perancangan

Tahap perancangan = merupakan kegiatan peneliti
merancang perangkat pembelajaran ‘matematika berbasis
proyek secara konseptual. Pada tahap ini, peneliti mulai
merancang dan membuat instrumen penelitian yang meliputi
instrumen perangkat pembelajaran (modul ajar dan LKPD) dan
instrumen penilaian kinerja perangkat pembelajaran (lembar
validasi perangkat pembelajaran dan angket literasi finansial
siswa). Perangkat pembelajaran dirancang berdasarkan tujuan
pembelajaran dan indikator literasi finansial yang akan dicapai.
Sedangkan instrumen penilaian perangkat pembelajaran
dirancang dan digunakan untuk menilai kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan proses mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya. Rancangan perangkat
pembelajaran yang masih bersifat konseptual tersebut
direalisasikan dalam bentuk produk yang nyata. Produk nyata
tersebut berupa modul ajar dan LKPD yang siap untuk dinilai
baik tingkat kevalidan maupun kepraktisannya. Penilaian ini
dilakukan dengan cara melakukan validasi perangkat
pembelajaran kepada para validator. Setiap masukan yang
disampaikan oleh para validator dicatat dan dijadikan sebagai
acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan perangkat
pembelajaran agar menjadi perangkat pembelajaran yang layak
untuk diimplementasikan pada tahap selanjutnya.
Tahap Implementasi

Setelah modul ajar dan LKPD telah dinyatakan valid dan
praktis, kemudian peneliti mengimplementasikannya kepada
siswa kelas VIII-A di SMP YPM 7 Sidoarjo pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pada awal dan akhir pembelajaran,
peneliti memberikan angket literasi finansial siswa yang harus
diisi oleh setiap siswa. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat
mengetahui tingkat literasi finansial siswa antara sebelum dan
sesudah diterapkannya perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek. Sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan
terkait keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada tahap berikutnya.
Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan penilaian terkait
keefektifan penerapan perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek terhadap peningkatan literasi finansial siswa
kelas VIII-A di SMP YPM 7 Sidoarjo. Dalam penelitian ini,
tingkat literasi finansial siswa didefinisikan melalui nilai angket
literasi finansial yang didapatkan oleh siswa sebelum dan
sesudah perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
diterapkan. Setelah nilai rata-rata literasi finansial siswa dalam
satu kelas diperoleh, kemudian peneliti mengkategorikan nilai
tersebut berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
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D. Uji Coba Produk

1.

Subjek Uji Coba

Penelitian ini menggunakan subjek uji coba yaitu kelas
VIII-A di SMP YPM 7 Sidoarjo, yang berjumlah 34 siswa.
Pengambilan subjek uji coba dalam penelitian ini berdasarkan
teknik purposive sampling yang memiliki arti pengambilan
sampel yang mengacu pada beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan.®® Selain pemilihan
siswa kelas VIII-A sebagai subjek uji coba didasari oleh
rekomendasi dan pertimbangan guru matematika di SMP YPM
7 Sidoarjo, kelas tersebut juga memiliki jumlah siswa putra dan
putri yang seimbang.
Desain Uji Coba

Penyebaran angket literasi finansial siswa dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pada saat sebelum dan sesudah
penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan desain uji
coba one group pretest-posttest design. Berdasarkan pernyataan
Sugiyono, desain one group pretest-posttest dapat ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.®’

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
0O, X 0,
Keterangan:
0O, . Penyebaran angket literasi finansial sebelum
adanya perlakuan (pretest)
X . Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
(perlakuan)
0, . Penyebaran angket literasi finansial sesudah

adanya perlakuan (posttest)

%Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 53

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods). (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 108
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Jenis Data

Dalam penelitian ini, data penelitian dibagi menjadi dua
jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Pertama, data
kualitatif merupakan data yang berkaitan dengan proses
pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan berbasis proyek untuk meningkatkan literasi
finansial siswa. Kedua, data kuantitatif adalah data yang
menunjukkan tentang tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan penerapan perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memudahkan dalam mencari dan mengumpulkan data,

maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai

berikut.
1.

Teknik Catatan Lapangan

Teknik catatan lapangan atau sering disebut dengan field
note digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Teknik
catatan lapangan ini menggambarkan seluruh proses
pengembangan yang mengacu pada model pengembangan
ADDIE. Setelah data proses pengembangan dicatat, kemudian
dianalisis untuk mengetahui landasan pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini.
Teknik Validasi

Teknik validasi bertujuan untuk memperoleh data
tentang kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi
finansial siswa. Peneliti melakukan validasi perangkat
pembelajaran kepada para validator yang terdiri dari dua dosen
pendidikan matematika dan dua guru mata pelajaran
matematika SMP YPM 7 Sidoarjo. Setiap validator melakukan
penilaian terhadap modul ajar, LKPD dan angket literasi
finansial yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya.
Teknik Angket

Teknik angket ini digunakan untuk mengetahui
keefektifan penerapan perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa.
Melalui teknik angket ini, peneliti dapat memperoleh data
tanggapan siswa tentang tingkat literasi finansial yang sudah
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melekat pada dirinya sesudah diterapkannya pembelajaran.
Teknik Tes

Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui keefektifan
penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Teknik ini
dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran.
Melalui teknik tes ini, peneliti memberikan beberapa soal yang
harus dijawab oleh siswa. Dari hasil jawaban tersebut, peneliti
dapat mengetahui hasil belajar siswa sebelum maupun sesudah
diterapkannya pembelajaran.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan beberapa teknik pengumpulan data di atas, maka

instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu:

1.

Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan lapangan merupakan instrumen yang
digunakan mendeskripsikan catatan-catatan peneliti yang
berkaitan  dengan  proses  pengembangan  perangkat
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa, yaitu dari tahap analisis sampai dengan
tahap evaluasi. Isi dari lembar ini yaitu tabel-tabel yang
memaparkan data tentang tahapan proses pengembangan,
tanggal pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan, dan data yang
didapatkan.
Lembar Validasi

Lembar validasi merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan data tentang kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis
prayek untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Lembar
validasi dijadikan oleh para validator sebagai pedoman
penilaian perangkat pembelajaran karena dalam lembar ini
terdapat aspek dan indikator-indikator penilaian perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Lembar validasi ini
berisi komponen-komponen yang meliputi: a) Nama validator,
b) Waktu penilaian, c) Petunjuk atau tata cara penilaian, d)
Kriteria penilaian, e) Aspek dan indikator penilaian, f) Kolom
penilaian, g) Kolom saran dan masukan, serta h) tanda tangan
validator.
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Lembar Angket

Lembar angket yang digunakan yaitu lembar angket
literasi finansial siswa. Pada lembar ini, terdapat dua puluh
pernyataan tentang literasi finansial berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditentukan. Peneliti mengadopsi
pernyataan tentang literasi finansial dari penelitian yang
dilakukan oleh  Anggraini kemudian memodifikasinya
berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa.®® Pernyataan-
pernyataan tersebut harus dijawab oleh siswa dengan cara
memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom penilaian.
Adapun kriteria penilaian di antaranya: a) Sangat Setuju (SS),
b) Setuju (S), ¢) Tidak Setuju (TS), serta d) Sangat Tidak
Setuju (STS).
Lembar Tes Hasil Belajar

Lembar tes yang digunakan yaitu lembar tes tentang
pemahaman siswa terhadap literasi finansial. Pada lembar ini,
terdapat 10 pertanyaan essay materi aritmetika sosial yang
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
disesuaikan dengan indikator literasi finansial yang telah
ditentukan sebelumnya. Komponen lembar ini terdiri dari
identitas siswa, materi pokok, alokasi waktu, pertanyaan,
pilihan jawaban dan kolom penilaian.

G. Teknik Analisis Data

Agar peneliti mampu membuat kesimpulan dalam penelitian

ini, maka peneliti perlu menganalisis data dengan cara sebagai berikut:

1.

Analisis Data Proses Pengembangan

Data proses pengembangan dianalisis berdasarkan data
yang diperoleh dari instrumen lembar catatan lapangan. Peneliti
hanya mengambil data yang berkaitan dengan proses
pengembangan perangkat pembelajaran secara selektif. Setelah
itu, peneliti menguraikan dan mendeskripsikan data melalui
narasi berdasarkan hasil temuannya di lapangan. Data tersebut
dibutuhkan oleh peneliti untuk memudahkan dalam
mengembangkan modul ajar dan LKPD yang sesuai dengan

88 patricia Merry Anggraini, Analisis Tingkat Literasi Keuangan Siswa Kelas 1V
SD Negeri di Kecamatan Sleman, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma,

2022)
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kondisi siswa. Adapun tabel proses pengembangan perangkat

pembelajaran dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 3.2

Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Tahap Proses
Pengembangan

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

yang
Dilakukan

Data yang
Didapatkan

Tahap Analisis

Tahap Perancangan

Tahap Pengembangan

Tahap Implementasi

Tahap Evaluasi

2. Analisis Data Kevalidan
Setelah perangkat pembelajaran mendapatkan penilaian

dari para validator, peneliti melakukan analisis data kevalidan
perangkat pembelajaran dengan langkah-langkah di bawah

ini.®

a. Mencatat dan merekapitulasi data penilaian kevalidan
perangkat pembelajaran (modul ajar, LKPD dan angket
Iitergsi finansial) setiap validator pada tabel-tabel berikut
- . 7

nt.

Tabel 3. 3

Data Nilai Kevalidan Modul Ajar

Aspek
Penilaian

Indikator

Validator

Rata- Rata-

rata Rata

Setiap Setiap
Indikator | Aspek

\V4 (R I i) (RAi)

Rata-rata Total Validasi (RTV) Modul Ajar

% Wahyu Prasetyo, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan
Pendekatan PMR Pada Materi Lingkaran Di Kelas VII SMPN 2 Kepohbaru
Bojonegoro. (Jurnal MATHEdunesa, 2012), Vol. 1, No. 1
™ Ericha Rizqi Alifiah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kooperatif
Tipe Market Place Activity Berbantuan Aplikasi Wordwall Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Matematika Peserta Didik, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2022)
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Tabel 3.4
Data Nilai Kevalidan LKPD
Rata- Rata-
. rata Rata
As_pe_k Indikator VL ek Setiap Setiap
Penilaian .
Indikator | Aspek
T v R | R4
Rata-rata Total Validasi (RTV) LKPD
Tabel 3.5
Data Nilai Kevalidan Angket Literasi Finansial
Rata- Rata-
. rata Rata
As,_pe_k Indikator VL ek Setiap Setiap
Penilaian .
Indikator | Aspek
T v] R | RA)
Rata-rata Total Validasi (RTV) Angket Literasi
Finansial
Tabel 3.6
Data Nilai Kevalidan Tes Hasil Belajar
Rata- Rata-
g rata Rata
As_pe_k Indikator VEeEiEDs Setiap Setiap
Penilaian .
Indikator | Aspek
TnJmiv| Kb | R4

Rata-rata Total Validasi (RTV) Tes Hasil Belajar
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b. Mencari atau menghitung rata-rata setiap indikator dari
semua validator dengan rumus:
Rl = 2V
' n

Keterangan:
RI; : Rata-rata indikator ke-i
Vj; . Skor hasil penelitian validator ke-j untuk indikator ke-i
n : Banyaknya validator

c. Mencari atau menghitung rata-rata setiap aspek dari
semua validator dengan rumus:

j=1 Rl
RA; ==L"—1L
n

Keterangan:
RA;: Rata-rata nilai aspek ke-i
RI;;: Rata-rata indikator ke-j untuk aspek ke-i
n : Banyaknya indikator dalam aspek ke-i

d. Mencari atau menghitung rata-rata total validasi perangkat
pembelajaran dengan rumus:

RV = 2= R4

Keterangan:
RTV: Rata-rata total validitas
RA; : Rata-rata nilai aspek ke-i
n : Banyaknya aspek

e. Setelah nilai rata-rata total validitas setiap perangkat
pembelajaran diperoleh, kemudian peneliti
menginterpretasikan perangkat pembelajaran berdasarkan
interval nilai. dan kriteria ~kevalidan = perangkat
pembelajaran pada tabel berikut.”

Tabel 3.7
Kriteria Nilai Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Interval Nilai Kriteria Kevalidan
4 < RTV <5 Sangat valid
3 <RTV < 4 Valid
2 < RTV < 3 Kurang valid
1 < RTV < 2 Tidak valid

™ Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013)
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pembelajaran

matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi
finansial siswa dinyatakan valid jika penilaian para
validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
termasuk dalam kriteria "valid" atau "sangat valid"."

3. Analisis Data Kepraktisan

Analisis

data Kkepraktisan

perangkat

pembelajaran

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah di bawah ini."

a. Mencatat dan merekapitulasi data penilaian kepraktisan
perangkat pembelajaran (modul ajar,
angket literasi finansial dan lembar tes hasil belajar) pada
tabel berikut ini.

LKPD, lembar

Tabel 3.8
Data Nilai Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat . Nilai | Rata- L
Pembela?jaran Validator Akhir | rata Kriteria | Ket.

|
: 1]
Modul Ajar m
v
|
LKPD 1
11
[\
|
Angket Literasi 1
Finansial 11
\
|
Tes Hasil 1
Belajar 11
v

2 Ali Musthafa, Pengembangan Perangkat

Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Division) Berbantuan Aplikasi Live Worksheet Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2022)
™ Adinda Thalia Salsabillah, Pengembangan Pembelajaran Model Brain Based
Learning Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa
SMP Negeri 1 Jabon, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2022)

Pembelajaran Matematika
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b. Mencari atau menghitung nilai kepraktisan dari setiap
validator melalui rumus:

nilai yang diperoleh
N, = —— - x 100
total nilai maksimal

Keterangan:
N, : Nilai kepraktisan

c. Mencari atau menghitung rata-rata nilai kepraktisan dari
setiap perangkat pembelajaran melalui rumus:

RP = LNy
n
Keterangan:
RP . Nilai rata-rata kepraktisan
XN, : Jumlah nilai kepraktisan dari semua
validator
n : Banyaknya validator
d. Setelah nilai rata-rata total kepraktisan setiap perangkat
pembelajaran diperoleh, kemudian peneliti

menginterpretasikan perangkat pembelajaran berdasarkan
interval nilai dan kriteria kepraktisan perangkat
pembelajaran pada tabel di bawah ini.”

Tabel 3.9
Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kriteria Interval Nilai Keterangan

A 85 < RP < 100 Dapat digunakan tanpa

revisi
Dapat digunakan
° 70SRP <8 sedikit revisi
55< RP < 70 Dapat digunakan

banyak revisi

RP < 55 Tidak dapat digunakan

Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi
finansial siswa dinyatakan praktis jika penilaian para
validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
termasuk dalam kriteria A (dapat digunakan tanpa revisi)

™ Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada penelitian
Pendidikan Matematika), (Jember: Pena Salsabila, 2010)
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atau B (dapat digunakan dengan sedikit revisi).”
Analisis Data Keefektifan

Keefektifan ~ penerapan  pembelajaran ~ matematika
menggunakan berbasis proyek ditentukan melalui tingkat
ketercapaian siswa terhadap kemampuan literasi finansial siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek. Terdapat dua cara yang dilakukan
oleh peneliti yaitu dilihat dari nilai angket dan tes hasil belajar
tentang literasi finansial siswa. Maka dari itu, peneliti perlu
menganalisis keefektifan tersebut menggunakan program SPSS
(Statistical Program for Social Science) dan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Analisis Data Nilai Angket Tingkat Literasi Finansial

Siswa

Angket yang berisikan tentang indikator-indikator

dan pernyataan literasi finansial diisi oleh setiap siswa

sesuai kondisi yang dialaminya. Adapun perhitungan nilai

angket literasi finansial siswa dilakukan dengan cara

megéqgunakan pedoman penilaian skala likert di bawah

ini.
Tabel 3.10
Kriteria Penilaian Skala Likert
Kriteria Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Adapun rumus perhitungan persentase nilai angket
literasi finansial siswa yang digunakan dalam' penelitian
ini dapat dilihat berikut ini.”’

total perolehan skor
P = - — % 100%
skor tertinggi

Keterangan:
P = Persentase nilai angket literasi finansial siswa

® Ali Musthafa, Op.Cit
76 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010)
" Arikunto, Op.Cit
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Kemudian, peneliti menginterpretasikan nilai yang
diperoleh setiap siswa berdasarkan Kkriteria menurut
Senduk yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.”

Tabel 3.11
Kriteria Literasi Finansial
Interval Nilai Kriteria
P > 80% Sangat Baik
60% < P < 80% Baik
P < 60% Kurang Baik

Dalam penelitian ini, penerapan perangkat
pembelajaran dikatakan efektif untuk meningkatkan
literasi finansial siswa jika penerapan pembelajaran
matematika menggunakan berbasis proyek menghasilkan
kemampuan literasi finansial siswa yang berada pada
kriteria “sangat baik” atau “baik”.”

b. Analisis Data Nilai Tes Hasil Belajar Literasi Finansial
Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap literasi finansial. Alat
ukur yang digunakan vyaitu berupa tes hasil belajar
mengenai literasi finansial. Siswa dikatakan tuntas hasil
belajarnya apabila siswa mendapatkan nilai sekurang-
kurangnya sebesar 80. Pertama, peneliti melakukan
perhitungan nilai tes hasil belajar setiap siswa dengan
rumus dibawah ini.%

o Jumlah jawaban benar
Nilai Siswa = x 100
Jumlah seluruh soal

Setelah nilai hasil belajar setiap siswa didaparkan,
kemudian peneliti mencari nilai ketuntasan siswa secara
klasikal dengan rumus sebagai berikut.®*

® Senduk, Safir, Mengelola Keuangan Keluarga, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2009)

™ El Dimas Handy Irhamy dan Wayan Cipta, Analisis Tingkat Literasi
Keuangan SMK N 1 Singaraja dan SMA N 4 Singaraja, (Ekuitas: Jurnal
Pendidikan Ekonomi, 2021), Vol. 9, No. 1

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Ramaja Rosdakarya, 2004)

8 1bid,
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Jumlah siswa tuntas

Nilai Klasikal = x 1009
trat Rlastia Jumlah seluruh siswa o

Terakhir, nilai klasikal dikelompokkan berdasarkan
kriteria pada tabel berikut ini.®?

Tabel 3.12

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal

Rentang Nilai Kriteria Nilai
80% < NR < 100 % Sangat Baik
60% < NR < 80% Baik
40% < NR < 60% Cukup
20% < NR < 40% Kurang Baik
0% < NR < 20% | Sangat Kurang Baik

¢. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak.* Data
yang dimaksud di sini ialah data nilai angket dan tes hasil
belajar literasi finansial siswa. Untuk menguji normalitas
data dapat dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya
yaitu melalui uji normalitas Kolmogorof-Smirnov dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:®
1) Nilai signifikansi (SIG) > 0,05 = data berdistribusi
normal
2) Nilai signifikansi (SIG) < 0,05 = data tidak
berdistribusi normal.
d. Analisis Peningkatan Literasi Finansial Siswa
Setelah nilai literasi finansial siswa diperoleh,
peneliti melakukan uji paired t-test yang berutujuan untuk
mengetahui peningkatan literasi siswa antara sebelum dan
sesudah  diterapkannya pembelajaran. Adapun hipotesis
yang dijadikan acuan untuk menyimpulkan hasil
penelitian akan dipaparkan berikut ini.®

8 Nana Sudjana, Proses dan Hasil Belajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010)

8 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta. 2016), h. 193

8 Masrukhin, Statistik Inferensial (Aplikasi Program SPSS), (Kudus: Media
Ilmu, 2008), h. 56

8 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 86
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Ho: Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran
matematika berbasis proyek.

Ha: Terdapat peningkatan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran
matematika berbasis proyek.

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:*

1) Nilai signifikansi < 0,05 = Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Nilai signifikansi > 0,05 = Ho diterima dan Ha
ditolak.

Uji Wilcoxon adalah uji non parametris yang
digunakan untuk mengukur perbedaan dua data kelompok
berpasangan yang memiliki skala interval atau ordinal
namun tidak berdistribusi normal.®” Sebagai kriteria
keputusan dalam menentukan kesimpulan untuk menolak
atau menerima hipotesis pada uji Wilcoxon, jika nilai
(Asymp sig < 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sedangkan, jika nilai (Asymp sig > 0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima.®®

8 Masrukhin, Op.Cit
8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, 2017)
% Ihid



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data
1. Deskripsi dan

Analisis

Data

Proses

Pengembangan

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Literasi Finansial Siswa

Penelitian

ini menggunakan

jenis

penelitian

pengembangan sehingga terdapat model pengembangan yang

digunakan.

Proses pengembangan perangkat

pembelajaran

matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial
siswa mengacu pada tahapan-tahapan pada model pengembangan
ADDIE. Adapun tahapan yang telah dilakukan terdiri dari lima
tahapan pengembangan, di antaranya: a) tahap analisis, b) tahap
perancangan, c) tahap pengembangan, d) tahap implementasi,
serta ) tahap evaluasi. Dalam setiap tahapan, peneliti mencatat

setiap

kegiatan

yang

telah

dilakukan

kemudian

mendeskripsikannya dalam bentuk tabel. Setelah itu, peneliti
menganalisisnya sehingga menghasilkan narasi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini. Adapun uraian tabel dan
narasi proses pengembangan perangkat pembelajaran tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Tahap Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Tahap Proses
Pengembangan

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

yang
Dilakukan

Data yang
Didapatkan

Tahap Analisis

7 September
2022

Analisis
kompetensi
siswa

a) Tingkat
literasi
finansial
siswa kelas
VII-Adi
SMP YPM 7
Sidoarjo
masih
tergolong
pada kategori
rendah

b) Data
penyebab

46
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rendahnya
tingkat
literasi
finansial
siswa telah
diperoleh

8 September
2022

Analisi
perangkat
pembelajaran

a) Kurikulum
yang
diterapkan di
SMP YPM 7
Sidoarjo
adalah
kurikulum
merdeka

b) Materi
pembelajaran
matematika
yang
digunakan
adalah materi
aritmetika
sosial
(keuntungan,
kerugian,
diskon, netto,
dan bruto)

¢) Kurang
efektifnya
perangkat
pembelajaran
yang
diterapkan
oleh guru
matematika
SMP YPM 7
Sidoarjo

Tahap
Perancangan

1 Januari
2023s/d 5
Januari 2023

Perancangan
modul ajar

Rancangan
modul ajar
pembelajaran
matematika
berbasis proyek
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telah dibuat
6 Januari Perancangan Rancangan
2023 s/d 10 LKPD LKPD
Januari 2023 pembelajaran
matematika
berbasis proyek
telah dibuat
11 Januari Perancangan Rancangan
2023 s/d 15 lembar lembar angket
Januari 2023 angket literasi finansial
literasi siswa telah
finansial dibuat
16 Januari Perancangan Rancangan
2023 s/d 20 lembar tes lembar angket
Januari 2023 tes hasil belajar
telah dibuat
21 Januari Perancangan Lembar validasi
2023 s/d 25 lembar perangkat
Januari 2023 validasi pembelajaran
matematika
berbasis proyek
telah dibuat
Tahap 2 Februari Aktualisasi Produk nyata
Pengembangan 2023 s/d 15 perangkat modul ajar,
Februari pembelajaran | LKPD, lembar
2023 angket literasi
finansial dan
lembar tes hasil
belajar telah
disusun yang
siap untuk
divalidasi oleh
para validator
27 Februari Validasi Data nilai
2023 s/d 28 perangkat validasi dan
Februari pembelajaran | saran perbaikan
2023 perangkat
pembelajaran
dari para

validator
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1 Maret 2023
s/d 4 Maret
2023

Revisi dan
perbaikan
perangkat
pembelajaran

Perangkat
pembelajaran
yang memiliki
tingkat kevalidan
dan kepraktisan
yang layak untuk
diimplementasik
an kepada siswa

kelas VIII-A di
SMP YPM 7
Sidoarjo

Tahap
Implementasi

6 Maret 2023

Pemberian
angket dan
tes hasil
belajar
sebelum
pembelajaran

Data nilai angket
literasi finansial
siswa dan nilai
hasil belajar
siswa siswa
kelas VIII-A di
SMP YPM 7
Sidoarjo sebelum
diterapkannya
pembelajaran

8, 13,15 Implementasi Implementasi
Maret 2023 pembelajaran | pembelajaran
matematika
berbasis proyek
untuk
meningkatkan
literasi finansial
selama 3 kali
pertemuan.
20 Maret Pemberian Data nilai angket
2023 angket dan literasi finansial
tes hasil siswa dan nilai
belajar hasil belajar
setelah siswa siswa
pembelajaran | kelas VIII-A di
SMP YPM 7
Sidoarjo setelah
diterapkannya
pembelajaran
Tahap Evaluasi 21 Maret Evaluasi Perangkat
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2023 ketercapaian pembelajaran
tujuan matematika
penelitian berbasis proyek

telah dinyatakan
valid, praktis dan

efektif untuk

meningkatkan
literasi finansial
siswa.

Tahap Analisis
Pada tahap ini, peneliti telah mengumpulkan dan
menganalisis data permasalahan rendahnya tingkat literasi
finansial siswa dan perangkat pembelajaran yang
digunakan di SMP YPM 7 Sidoarjo pada tanggal 7
September 2022 s/d 8 September 2022. Terdapat berbagai
cara yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan
wawancara, observasi dan penyebaran angket di sekolah
tersebut. Data hasil wawancara dan observasi tersebut
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial. Adapun kegiatan-
kegiatan tersebut dapat dilihat berikut ini.
1) Analisis Kompetensi Siswa
Kegiatan  analisis  kompetensi  siswa
ditujukan untuk memperoleh data tentang tingkat
literasi finansial siswa SMP YPM 7 Sidoarjo.
Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
melakukan wawancara observasi dan penyebaran
angket kepada siswa kelas VIII-A SMP YPM 7
Sidoarjo. Sehingga data yang diperoleh dari
kegiatan ini adalah sebagai berikut:
a) Berdasarkan hasil observasi dan hasil rata-
rata nilai angket literasi finansial yang telah
dijawab oleh seluruh siswa kelas VIII-A
SMP YPM 7 Sidoarjo, tingkat literasi
finansial siswa tersebut masih tergolong
pada kategori rendah. Hal ini telah
ditunjukkan oleh rata-rata nilai angket
literasi finansial siswa hanya sebesar 64,00.
Hasil angket tersebut menyatakan secara
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tersirat bahwa banyak sekali
permasalahan keuangan yang terjadi pada
siswa. Siswa cenderung membeli barang
atau jasa berdasarkan keinginannya tanpa
mempertimbangkan harganya sehinggapada
saat membeli barang atau jasa yang sesuai
dengan kebutuhannya, kondisi keuangan
siswa tidak mencukupi. Selain itu, sebagian
besar siswa membeli jajan secara berlebihan
sehingga siswa tersebut tidak dapat
menyisihkan uangnya untuk ditabung. Hal
ini disebabkan oleh ketidakpahaman siswa
terhadap manfaat dari menabung.®
b) Berdasarkan hasil wawancara kepada salah
satu siswa kelas VIII-A SMP YPM 7
Sidoarjo, penyebab rendahnya literasi
finansial siswa di sekolah tersebut meliputi:
1) Siswa tidak memiliki perencanaan
keuangan yang matang, baik pengeluaran
maupun pemasukan, 2) Siswa jarang
menabung atau menyisihkan uangnya, 3)
Siswa tidak merasa khawatir jika memiliki
pinjaman atau hutang kepada temannya, 4)
Siswa belum memahami terkait skala
prioritas, serta 5) tidak ada pembelajaran
yang mengajarkan cara untuk mengelola
keuangan dengan baik.*
2) Analisis Perangkat Pembelajaran
Pada tahap ini, perangkat ' pembelajaran
yang digunakan oleh guru SMP YPM 7 Sidoarjo
telah dianalisis oleh peneliti. Aspek yang telah
dianalisis yaitu kekurangan dan komponen-
komponen perangkat pembelajaran. Hasil analisis
tersebut  dijadikan sebagai pedoman untuk
menyusun setiap perangkat pembelajaran dalam
penelitian  ini.  Hasil  analisis  perangkat

® Hasil pengisian angket literasi finansial siswa di SMP YPM 7 Sidoarjo, tanggal
7 September 2022
% \Wawancara kepada siswa SMP YPM 7 Sidoarjo, tanggal 7 September 2022
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pembelajaran tersebut telah diuraikan di bawabh ini.

a) Berdasarkan hasil wawancara kepada salah
satu guru matematika SMP YPM 7
Sidoarjo, perangkat pembelajaran yang
digunakan di sekolah tersebut mengacu
pada kurikulum merdeka. Sehingga semua
komponen dalam perangkat pembelajaran
dibuat dan disesuaikan dengan kurikulum
merdeka. Selain itu, guru memberikan saran
bahwa materi yang cocok digunakan oleh
peneliti pada saat melakukan penelitian
yaitu materi aritmetika sosial (keuntungan,
kerugian, diskon, netto, dan bruto).”

b) Hasil observasi menyatakan  bahwa
mayoritas guru matematika di SMP YPM 7
Sidoarjo menggunakan perangkat
pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD.
Namun, modul ajar yang dibuat oleh guru
masih berisi kegiatan pembelajaran yang
menggunakan langkah pembelajaran
konvensional. Sehingga penerapannya pada
saat pembelajaran belum mampu
memancing siswa agar aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Di sisi lain, LKPD
yang dibuat oleh guru hanya berisikan soal-
soal latihan yang siswa hanya diminta untuk
menjawabnya secara tertulis. Guru sangat
jarang menggunakan LKPD berbasis
proyek yang meminta Siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan yang
dimiliki.”

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, kegiatan
analisis kompetensi siswa menghasilkan data tentang
rendahnya tingkat literasi finansial siswa sedangkan
kegiatan analisis perangkat pembelajaran menghasilkan
data tentang kurang efektifnya perangkat pembelajaran
yang digunakan di SMP YPM 7 Sidoarjo. Sehingga

® Wawancara kepada guru SMP YPM 7 Sidoarjo, tanggal 8 September 2022
%2 Observasi di SMP YPM 7 Sidoarjo, tanggal 8 September 2022
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peneliti perlu memberikan solusi terhadap rendahnya
tingkat  literasi ~ finansial ~ siswa dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran di sekolah
tersebut.
Tahap Perancangan
Pada tahap ini, peneliti telah merancang atau
mendesain setiap perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek dan instrumen penilaian Kinerja perangkat
pembelajaran pada tanggal 1 Januari 2023 s/d 25 Januari
2023. Perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh
peneliti yaitu modul ajar dan LKPD. Sementara,
instrumen penilaian kinerja perangkat pembelajaran yang
telah dirancang berupa lembar angket, lembar tes dan
lembar validasi. Berikut ini deskripsi uraian setiap
rancangan tersebut.
1) Perancangan Modul Ajar
Modul ajar disusun berdasarkan kurikulum
merdeka untuk kelas VIII SMP sebanyak 5 Kali
pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran (JP). Pada tingkatan jenjang SMP, setiap
jam pelajaran berdurasi 45 menit. Komponen-
komponen modul ajar yang telah dibuat, di
antaranya: halaman judul, kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan, informasi umum,
komponen inti, dan lampiran. Materi pembelajaran
yang digunakan  yaitu  aritmetika  sosial
(keuntungan, kerugian, diskon, netto, dan bruto).
Dalam penyusunan modul ajar ini, peneliti juga
menyisipkan pengetahuan tentang literasi finansial.
Dengan harapan, siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan efektif. = Secara spesifik,
tujuan pembelajaran yang ditentukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a) Siswa mampu menentukan harga pembelian
dan harga penjualan, untung dan persentase
untung, rugi dan persentase  rugi,
rabat/diskon, bruto, netto, tara, dan bunga
pada suatu barang.

b) Siswa mampu memahami dan
mengaplikasikan  materi  yang  sudah
dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari.
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c) Siswa mampu merancang proyek yang
berkaitan dengan jual beli, untung rugi,
bruto, netto, tara, rabat, dan bunga dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari

d) Siswa mampu  menyimpulkan  dan
mempresentasikan proyek tersebut dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari
Semua tujuan pembelajaran di atas dapat

dicapai jika kegiatan pembelajaran dalam modul
ajar mampu diterapkan oleh siswa dengan baik.
Secara singkat, uraian kegiatan pembelajaran
dalam salah satu pertemuan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.2
Kegiatan Pembelajaran dalam Modul Ajar
Pe;atl)g?;jzr;an Kegiatan Waktu PZTZTziaIr
Berbasis 9 Ja
Pancasila
Proyek
Pertemuan 1
Tahap Guru membuka
Orientasi kegiatan dengan
aktivitas rutin  di .
Beriman
kelas (menyapa k
- . . epada
siswa, absensi | 5 menit
. X Tuhan Yang
siswa, berdo'a, dan
Maha Esa

menyampaikan
tujuan
pembelajaran)

Guru
mengelompokkan
siswa menjadi lima

kelompok dan | 10 menit i
mengatur siswa

secara berkelompok

Guru  memberikan

pretest terhadap 30 menit

siswa -
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Tahap Desain

Guru membagikan
LKPD dan
menginformasikan

proyek apa yang

harus  dikerjakan
oleh siswa. | 10 menit Melalui
Terdapat 2 tema elalul
proyek: kegiatan
jual beli makanan perencanaan
ringan/snack  dan . proygk, .
jual beli alat tulis siowa d'l'a“h
Siswa membuat kr(iatrir;a dzrn
perencanaan, bergotong
makanan/snack apa rovon
yang akan dibuat | 10 menit yong
dan berapa biaya
yang akan
dikeluarkan
Guru mengecek .
perencanaan proyek Lomenit
Guru menutup
kegiatan 5 menit -
pembelajaran
Pertemuan 2 dan Pertemuan 3
Tahap Tim anggaran mulai .
Pelaksanaan mengur%%ulkan - Me_lalw
modal. kegiatan
Tim belanja mulai pelaksanaan
menyiapkan bahan- . p“’ye_k' .
bahan :dan barang i siswa d'll(at'h
yang akan dijual bgmglar
Siswa menjual Kriti
barang - ritis,
dagangannya I;(r;gtc;l‘odnzn
Siswa membuat i royong

laporan jual beli

Pertemuan 4

Tahap
Evaluasi

Guru mengecek
kesiapan kelompok
untuk  melaporkan

5 Menit
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dan
mempresentasikan
hasil proyek. Setiap
kelompok
memberikan
beberapa  contoh
produk kepada
guru.

Perwakilan
kelompok
mempresentasikan
hasil proyeknya di
depan kelas. durasi
maksimal 15 menit.
Sesi  penyampaian | 60 Menit
laporan 5 menit,
sesi tanya jawab 5

menit, sesi
penyampaian kesan
mengerjakan

proyek 5menit.

Guru memberikan

penguatan dan
reward untuk
kelompok yang
mendapatkan

keuntungan paling
banyak, kelompok

10 Menit
yang membuat
desain . terunik dan
menarik, serta

kelompok yang
membuat deskripsi
produk yang paling
detail.

2) Perancangan LKPD
LKPD disusun berbasis proyek pada materi
aritmetika sosial (keuntungan, kerugian, diskon,
netto, dan bruto). Komponen-komponen LKPD
yang telah disusun meliputi halaman judul, tujuan




3)

4)
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pembelajaran, petunjuk penggunaan, pengetahuan
prasyarat, identitas kelompok, pengetahuan awal,
pendahuluan proyek, pembagian kerja tim,
perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, dan
format laporan hasil proyek. Melalui LKPD ini,
guru meminta kepada siswa untuk merancang,
melaksanakan dan melaporkan proyek secara
berkelompok.
Perancangan Lembar Angket Literasi Finansial
Lembar angket literasi finansial bertujuan

untuk mendeskripsikan keefektifan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Angket ini
berisikan beberapa indikator literasi finansial siswa
yang nantinya akan dijawab oleh siswa kelas VIII-
A SMP YPM 7 Sidoarjo. Indikator-indikator
tersebut meliputi: a) mengatur uang saku yang
diberikan, b) bekerja, c) menabung, d) membuat
anggaran, dan e) menyumbang. Angket ini
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran berbasis proyek diterapkan. Adapun
komponen-komponen dari lembar ini memuat
tentang judul angket, identitas siswa, petunjuk
pengisian, tujuan, keterangan pilihan jawaban,
pernyataan dan kolom jawaban. Terdapat pilihan
jawaban yang dapat dipilih oleh siswa dengan
memberikan tanda centang yang terdiri dari:

a) Sangat Setuju (SS)

b) = Setuju (S)

c) Tidak Setuju (TS)

d) Sangat Tidak Setuju (STS)
Perancangan Lembar Tes

Terdapat dua jenis lembar tes yang telah

dibuat oleh peneliti yaitu lembar pretest dan lembar
posttest. Masing-masing lembar tersebut memuat
10 soal uraian yang berkaitan dengan indikator
literasi finansial siswa pada materi aritmetika sosial
(keuntungan, kerugian, diskon, netto, dan bruto).
Para siswa diminta untuk mengerjakan lembar tes
ini dengan alokasi waktu 60 menit. Dari hasil
pengerjaan siswa tersebut, peneliti juga dapat
menentukan tingkat keefektifan implementasi
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perangkat pembelajaran matematika berbasis
proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa.
5) Perancangan Lembar Validasi
Lembar validasi dibuat untuk
memvalidasikan perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial. Lembar validasi ini terdiri dari
empat jenis yaitu lembar validasi modul ajar,
lembar validasi LKPD, lembar validasi angket
literasi finansial dan lembar validasi tes hasil
belajar. Semua lembar validasi tersebut memiliki
aspek dan indikator penilaian yang kemudian
digunakan oleh para validator sebagai pedoman
untuk menilai dan memberikan saran terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Lembar ini menggunakan lima tingkatan penilaian
sebagai berikut:
a) Tidak Valid (skor 1)
b) Kurang Valid (skor 2)
¢) Cukup Valid (skor 3)
d) Valid (skor 4)
e) Sangat Valid (skor 5)
Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 2 Februari 2023 s/d 4 Maret 2023. Tahap ini
dilakukan dengan cara mengaktualisasikan,
memvalidasikan dan merevisi perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi
finansial. ' Peneliti mengaktualiasikan rancangan modul
ajar, LKPD, lembar angket literasi finansial, dan lembar
tes menjadi produk nyata yang siap untuk divalidasi oleh
para validator. Adapun gambar hasil aktualisasin modul
ajar dan LKPD dalam penelitian ini dapat dilihat di bawah
ini.



UIN Sunan Ampel Surabaya @

MODUL
ARITMETIKA SOSIAL

Untuk kelas VITI SMP/MTs/Sederajat

Disusun oleh :
Fadhilah Avichena Anasa

"\ @

Fodhiah Avichess Anase/UIN Suson
Ampel Surabaya/2023

Sekolah Panengeh

Pertama (8MP)/Sederajot

DIVIZE delapan)

Aritmetita  Sosiel/  Keuntungan,
kerugian, diskon, netto, bruto, tara.
bunge
Penjuniaran dan pengurangen. bilangen
dosimal, dan persentase seatu bilangan
2045 menit

2P + 6 pertemuan

Tatop muka P
- Smartphone/laptop
- ol tule

- bk
- papen tuli dan spidol
Rogeler/Tipikel

- berkebinekoan
- gotong royong
- barnalar kit ¢

- beriman kepada Tuhan Yasg Maha £sa
global

dalom  mencart

informasi dan menysiosaikas soal
* barpikin kritis dalam mesgaplitasitan
tugas proyet

* kreotif dolam membuat permiselan
Yong sewal untuk mempermedeh delam
monyatatan date yang diperoieh

Gambar 4.1
Rancangan Modul Ajar

Petunjuk penggunaan

I.Tulislah identitas nama anggota kelompok
kalian pada kolom yang telah disediakan

2.Baca dan pahami LKPD ini!

5.Diskusikan dan ikuti setiop perintah pada
LKPD ini dengan teman sekelompok!

4.Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan!

dan  pengurang bilangan
desimal, dan persentase suatu bilangan

Nama kelom

Gambar 4.2
Rancangan LKPD

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Gambar 4.3
Rancangan Lembar Angket Literasi Finansial

Gambar 4.4
Rancangan Lembar Tes

Kemudian, semua perangkat pembelajaran di atas
diberikan kepada para validator untuk divalidasi agar
tingkat kevalidan dan kepraktisannya dapat diketahui.
Selain itu, para juga validator memberikan saran revisi
terhadap perangkat pembelajaran tersebut. Saran revisi
dari para validator ini digunakan oleh peneliti untuk
memperbaiki dan menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Adapun nama
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validator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.3

Validator

No Nama Validator Keterangan

Dosen Program Studi
Pendidikan Matematika
UIN  Sunan  Ampel
Surabaya

1. | Dr. Suparto, M.Pd.I

Dosen Program Studi
Dr. Aning Wida Yanti, | Pendidikan Matematika
S.Si., M.Pd UIN Sunan  Ampel
Surabaya

. i Guru matematika SMP
3. | Anik Kusrini, S.Pd YPM 7 Sidoarjo

Mohammad Anas Habibi, | Guru matematika SMP
S.Pd YPM 7 Sidoarjo

Tahap Implementasi

Pembelajaran matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial siswa  telah
diimplementasikan pada tanggal 6 Maret 2023 s/d 20
Maret 2023. Sebelumnya, perangkat pembelajaran telah
dinyatakan valid dan praktis oleh para validator sehingga
peneliti diperkenankan untuk mengiplementasikannya
kepada 30 siswa kelas kelas VIII-A di SMP YPM 7
Sidoarjo. Sebelum dan setelah pembelajaran diterapkan,
siswa diminta untuk mengisi angket literasi finansial dan
mengerjakan tes  hasil belajar. Adapun 'implementasi
kegiatan pembelajaran ;dalam setiap pertemuan secara
umum dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Implementasi Kegiatan Pembelajaran
Tanggal Pertligrluan Uraian Kegiatan
6 Maret 1 Siswa mengisi  lembar
2023 angket literasi finansial

dan mengerjakan pretest
tentang materi aritmetika
sosial (keuntungan,
kerugian, diskon, netto,
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dan bruto).

8 Maret 2 Siswa secara berkelompok

2023 mengerjakan tugas melalui

13 Maret 3 LKPD berbasis proyek

2023

15 Maret 4

2023

20 Maret 5 Siswa mengisi lembar

2023 angket literasi finansial
dan mengerjakan postest
tentang materi aritmetika
sosial (keuntungan,
kerugian, diskon, netto,
dan bruto).

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi atau tahap terakhir dalam proses

pengembangan dalam penelitian ini telah dilakukan pada
tanggal 21 Maret 2023. Tahap ini dilakukan dengan cara
mengevaluasi setiap data yang diperoleh pada setiap
tahapan pengembangan demi tercapainya tujuan penelitian
ini. Adapun beberapa data yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

1)

2)

Data kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran telah didapatkan melalui hasil
validasi ~ terhadap  perangkat  pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi - finansial siswa. Hasil « validasi yang
diberikan oleh para validator ini juga memberikan
catatan dan komentar perbaikan sehingga peneliti
menerapkannya pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

Data keefektifan perangkat pembelajaran telah
didapatkan melalui hasil angket literasi finansial
dan tes hasil belajar siswa yang diberikan sebelum
dan setelah implementasi perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa. Perangkat pembelajaran
yang efektif akan membantu guru dalam
mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran.
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2. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan Perangkat
Pembelajaran  Matematika Berbasis Proyek  Untuk
Meningkatkan Literasi Finansial Siswa

Kevalidan perangkat pembelajaran diukur melalui

penilaian yang diberikan oleh para validator. Adapun hasil
penilaian para validator terhadap masing-masing perangkat

pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan Modul Ajar

Modul ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan nilai validasi yang mengacu pada aspek dan
indikator yang ditentukan sebelumnya. Nilai validasi

tersebut ditabulasi pada tabel berikut ini.
Tabel 4.5
Data Nilai Kevalidan Modul Ajar

Rata-rata
Nilai
Indikator
(RI)

Validator

Aspek Indikator

Rata-Rata
Nilai
Aspek
(RA)

Identitas
Modul

Kelengkapan
identitas
(nama
penyusun
modul, tahun
penyusunan
modul,
institusi 4 | 5|55
penyusun,
jenjang
sekolah,
tingkat kelas,
serta alokasi
waktu
pembelajara)

4,75

Kejelasan
identitas
(nama
penyusun 4 151515
modul, tahun
penyusunan
modul,

4,75

4,75
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institusi
penyusun,
jenjang
sekolah,
tingkat kelas,
serta alokasi
waktu
pembelajara)

Isi pada
Modul

Kesesuaian
pembelajaran
berbasis
proyek di
langkah-
langkah
pembelajaran

4,75

Kesesuaian
penerapan
pembelajaran
berbasis
proyek di
langkah-
langkah
pembelajaran
sudah terlihat

4,75

Kesesuaian
langkah-
langkah
pembelajaran
dengan
indikator
literasi
finansial
siswa

4,75

Kesesuaian
materi  yang
digunakan
dengan
peningkatan
literasi
finansial
siswa

4,75

4,75
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Kesesuaian
kompetensi
dasar dengan | 4 | 5 | 5 | 5 4,75
kurikulum
merdeka

Alokasi
Waktu

Ketepatan
alokasi waktu
pada kegiatan
pendahuluan
Ketepatan
alokasi waktu
pada kegiatan
inti
Ketepatan
alokasi waktu
pada kegiatan
penutup

4 15|55 4,75

4 |55 |5 4,75

Bahasa

Bahasa pada
modul  ajar
mudah
dipahami
Bahasa pada
modul  ajar
sesuai dengan
EYD (Ejaan
Yang
Dibenarkan)
Bahasa yang
digunakan 4 |5 |55 4,75
bersifat baku

4 15 |5 |5 4,75

4 145 |5 4,50

Rata-rata Total Validasi (RTV) Modul Ajar

Berdasarkan hasil tabulasi nilai validasi pada tabel
di atas, identitas modul ajar memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat wvalid” sesuai dengan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Secara khusus,
validator tidak memberikan saran perbaikan pada aspek
tersebut. Hal ini membuktikan bahwa modul ajar yang
telah dikembangkan terdiri dari nama penyusun modul,

4 |5 |55 4,75 4,75

4,67

4,73
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tahun penyusunan modul, institusi penyusun, jenjang
sekolah, tingkat kelas, topik, pengetahuan prasyarat,
model pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran, target
peserta didik dan Profil Pelajar Pancasila yang jelas dan
lengkap.

Aspek isi modul ajar memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Validator secara khusus
menyatakan bahwa semua isi yang dicantumkan pada
modul ajar memiliki keterkaitan yang sangat baik. Hal ini
ditunjukkan oleh tercantumnya langkah pembelajaran
berbasis proyek yang diterapkan sebanyak tiga pertemuan,
adanya kegiatan pembelajaran yang berpotensi mampu
mengembangkan literasi finaisal siswa seperti pengerjaan
proyek tentang jual beli pada materi aritmetika sosial yang
disusun mengacu pada kurikulum merdeka.

Aspek alokasi waktu modul ajar memperoleh rata-
rata nilai aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek
tersebut berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Validator secara
khusus menyatakan bahwa alokasi waktu pada setiap
kegiatan baik kegiatan pembuka, inti maupun penutup
sudah tepat. Hal ini dibuktikan oleh adanya penjelasan
tentang alokasi waktu pada bagian informasi umum modul
ajar yaitu 2 x 45 menit dalam setiap pertemuan. Selain itu,
adanya kolom alokasi waktu pada setiap aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam setiap pertemuan
pembelajaran.

Aspek bahasa modul ajar memperoleh rata-rata
nilai aspek sebesar 4,67 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Namun, indikator bahasa pada
modul ajar sesuai dengan EYD mendapatkan nilai
terendah sebesar 4,50. Validator memberikan saran bahwa
perlu adanya perbaikan terhadap penggunaan bahasa yang
disesuaikan dengan EYD. Saran tersebut meliputi
penulisan istilah bahasa asing harus dicetak miring dan
simbol matematika harus diketik melalui equation.

Semua saran perbaikan telah diimplementasikan
oleh peneliti di dalam modul ajar yang dikembangkan
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sehingga hasil akhir pengembangan modul ajar
mendapatkan rata-rata total nilai validasi sebesar 4,73
yang berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Jadi, modul ajar
pembelajaran  matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial telah dinyatakan “valid”.

b. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan LKPD
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan nilai validasi yang mengacu pada aspek dan
indikator yang ditentukan sebelumnya. Nilai validasi
tersebut ditabulasi pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6
Data Nilai Kevalidan LKPD
. Rata-rata |Rata-Rata
- Indikator Validator Nilai Nilai
Indikator | Aspek
i T v | (B (RA)
Komponen | Kejelasan judul
LKPD yang 5|15]|5 4,75
dicantumkan
Kejelasan
LR 5|15|5| 475
penggunaan
LKPD 4,75
Kejelasan
petunjuk 5|55 | 475
penggunaan
LKPD
Kejelaggn 5|55 475
identitas siswa
Tampilan Kemenarikan
LKPD tampilan 5|55 4,75
Kerapian
gambar dan 515|565 4,75 467
tulisan '
Kejelasan
gambar dan 4 | 5|5 4,50
tulisan
Isi LKPD Kesesuaian isi 5|5 | 5 475 475
dengan materi




Kesesuaian isi
dengan
pembelajaran
berbasis proyek

4,75
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Menyajikan
masalah
kontekstual

4,75

LKPD memuat
tahapan
pembelajaran
berbasis proyek

4,75

LKPD
berpotensi
untuk
meningkatkan
literasi
finansial siswa

4,75

Pertanyaan-
pertanyan atau
tugas pada
LKPD mudah
dipahami dan
dikerjakan oleh
siswa

4,75

Jenis soal pada
LKPD sangat
variatif

4,75

Latihan.  soal
mampu
menghantar-
kan siswa
mencapai
tujuan
pembelajaran

4,75

Bahasa

Bahasa pada
LKPD mudah
dipahami

4,75

Bahasa pada
LKPD  sesuai
dengan EYD
(Ejaan  Yang

4,50

4,67
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Dibenarkan)
Bahasa yang
digunakan
bersifat
komunikatif

4 |1 5|5|5 4,75

Rata-rata Total Validasi (RTV) LKPD

Berdasarkan hasil tabulasi nilai validasi pada tabel
di atas, komponen LKPD memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat wvalid” sesuai dengan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Secara khusus,
validator tidak memberikan saran kepada peneliti untuk
melakukan perbaikan pada aspek tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa LKPD yang telah dikembangkan
memiliki judul, tujuan, petunjuk penggunaan dan identas
siswa yang tercantum secara jelas.

Aspek tampilan LKPD memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,67 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Validator secara khusus
menyatakan bahwa perlu adanya perbaikan pada aspek
tersebut yang dibuktikan oleh paling rendahnya nilai yang
diperoleh pada indikator kejelasan gambar dan tulisan,
sebesar 4,50. Perbaikan yang disarankan oleh validator
yaitu sebaiknya ukuran huruf pada pendahuluan proyek
diperbesar lagi agar dapat terbaca secara jelas.

Aspek isi LKPD memperoleh rata-rata nilai aspek
sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Validator secara khusus
menyatakan bahwa semua isi yang dicantumkan pada
LKPD memiliki keterkaitan yang sangat baik. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya kesesuaian antara isi, materi dan
pembelajaran berbasis proyek di dalamnya. LKPD telah
menyajikan masalah kontektual tentang jual beli pada
materi aritmetika sosial sehingga berpotensi mampu
memperluas wawasan siswa tentang literasi finansial.
Latihan soal pada LKPD mengajak siswa untuk
mengeksplorasi  pengetahuannya dalam  melakukan
kegiatan pembelajaran berbasis proyek.

4,71
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Aspek bahasa LKPD memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,67 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Namun, indikator bahasa pada
LKPD sesuai dengan EYD mendapatkan nilai terendah
sebesar 4,50. Validator memberikan saran bahwa perlu
adanya perbaikan terhadap penggunaan bahasa yang
disesuaikan dengan EYD. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
kesalahan penulisan kata “presentase” pada sebagian
kalimat yang seharusnya “persentase” dan tidak
konsistennya penulisan rupiah dalam soal cerita.

Semua saran perbaikan telah diimplementasikan
olen peneliti di dalam LKPD yang dikembangkan
sehingga hasil akhir pengembangan LKPD mendapatkan
rata-rata total nilai validasi sebesar 4,71 yang berkategori
“sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran. Jadi, LKPD pembelajaran matematika
berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial
telah dinyatakan “valid”.

c. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan Lembar Angket
Lembar angket yang telah dikembangkan oleh
peneliti mendapatkan nilai validasi yang mengacu pada
aspek dan indikator yang ditentukan sebelumnya. Nilai
validasi tersebut ditabulasi pada tabel berikut ini.
Tabel 4.7
Data Nilai Kevalidan Lembar Angket
Rata-rata |Rata-Rata
. Validator Nilai Nilai
Aspek Indikator Indikator | Aspek
n v ]| (RO (RA)
Petunjuk Petunjuk
Angket lembar
pengisian 515 |5 4,75
dinyatakan
dengan jelas
Lembar angket 475
respon mudah 515 |5 4,75
digunakan
Kriteria 5|5|5]| 475
penilaian




dinyatakan
dengan jelas
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Isi Angket

Kategori yang
terdapat pada
angket respon
siswa  sudah
mencakup
semua  aspek
yang
mendukung
terlaksananya
model
pembelajaran
berbasis proyek
untuk
meningkatkan
literasi
finansial siswa

4,75

Butir-butir
aspek penilaian
menggambar-
kan respon
siswa  dalam
aktivitas
keterlaksanaan
model
pembelajaran
berbasis proyek
untuk
meningkatkan
literasi
finansial siswa

4,75

Butir- butir
aspek pada
angket  sudah
relevan dengan
unsur-  unsur
dalam  model
pembelajaran
berbasis proyek
untuk

4,75

4,75




meningkatkan
literasi
finansial siswa
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Aspek
penilaian dapat
mengukur
respon
dalam
pemberian
lembar
proyek

siswa

tugas

4,75

Uraian
aspek
dapat
mengukur
respon  siswa
terhadap model
pembelajaran
berbasis proyek
untuk
meningkatkan
literasi
finansial siswa
secara
keseluruhan

setiap
sudah

4,75

Bahasa

Bahasa jelas
dan mudah
dipahami

4,75

Menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia
sesuai EYD
dengan  baik
dan benar

4,50

Menggunakan
bahasa  yang
komunikatif

4

4

5

5

4,50

4,58

Rata-rata Total Validasi (RTV) Lembar Angket

4,69
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Berdasarkan hasil tabulasi nilai validasi pada tabel
di atas, aspek petunjuk pada lembar angket memperoleh
rata-rata nilai aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek
tersebut berkategori “valid” sesuai dengan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Secara khusus,
validator tidak memberikan saran kepada peneliti untuk
melakukan perbaikan pada aspek tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa lembar angket telah mencantumkan
petunjuk pengisian dan kriteria penilaian angket yang
memudahkan para validator.

Aspek isi pada lembar angket memperoleh rata-rata
nilai aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Validator secara khusus
menyatakan bahwa semua isi pada lembar angket
memiliki mampu mengukur tingkat literasi finansial
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 30 butir
pernyataan atau respon siswa yang sesuai dengan
indikator literasi finansial siswa yang terdiri dari mengatur
uang saku yang diberikan, bekerja, menabung, membuat
anggaran, dan menyumbangkan uang untuk membantu
orang lain.

Aspek bahasa pada lembar angket memperoleh
rata-rata nilai aspek sebesar 4,58 yang berarti bahwa aspek
tersebut berkategori “valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Namun, indikator kebenaran
dalam menggunakan kaidah Bahasa Indonesia sesuai EYD
mendapatkan nilai terendah sebesar 3,50. Validator
memberikan saran bahwa perlu adanya perbaikan terhadap
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia sesuai EYD. Saran
tersebut meliputi perlu adanya perhatian pada penulisan
huruf kapital dan tanda baca pada lembar angket.

Semua saran perbaikan telah diimplementasikan
oleh peneliti di dalam lembar angket yang dikembangkan
sehingga hasil akhir pengembangan lembar angket
mendapatkan rata-rata total nilai validasi sebesar 4,69
yang berkategori ‘“sangat valid” berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Jadi, lembar angket
pembelajaran matematika  berbasis proyek untuk
mengukur tingkat literasi finansial siswa telah dinyatakan
“valid”.
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d. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan Lembar Tes
Lembar tes yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan nilai validasi yang mengacu pada aspek dan
indikator yang ditentukan sebelumnya. Nilai validasi
tersebut ditabulasi pada tabel berikut ini.
Tabel 4.8
Data Nilai Kevalidan Lembar Tes
Rata-rata |Rata-Rata
. Validator Nilai Nilai
Aspek Indikator Indikator | Aspek
i [ v | (RED (RA)
Komponen Judul
Lembar Tes | tercantum 515 |5 4,75
dengan tepat
Identitas siswa
tercantum 5]15]|5 4,75
dengan tepat
Materi  pokok 475
tercantum 515 |5 4,75
dengan tepat
Alokasi waktu
tercantum 515 |5 4,75
dengan tepat
Isi pada | Kesesuaian
Lembar Tes | soal Pretest
dan Posttest 5(5]|5 4,75
dengan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian
bobot soal
Pretest dan 5|55 475 475
Posttest dengan ’
siswa Mts/SMP
sederajat
Kebenaran
rubrik 515 |5 4,75
penilaian
Bahasa Bahasa jelas
dan mudah 515 ]|5 4,75 4,75
dipahami
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Menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia

sesuai EYD
dengan  baik
dan benar

Kalimat tidak
bermakna 4 | 5|55 4,75
ganda

4 15|55 4,75

Rata-rata Total Validasi (RTV) Lembar Tes

4,75

.Berdasarkan hasil tabulasi nilai validasi pada tabel
di atas, komponen lembar tes memperoleh rata-rata nilai
aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” sesuai dengan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Secara khusus,
validator tidak memberikan saran kepada peneliti untuk
melakukan perbaikan pada aspek tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa lembar tes telah mencantumkan
judul, identitas siswa, materi pokok, dan alokasi waktu
secara tepat.

Aspek isi pada lembar tes memperoleh rata-rata
nilai aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek tersebut
berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Namun, validator secara khusus
menyatakan bahwa perlunya perbaikan pada aspek
tersebut berupa penempatan gambar yang disesuaikan
dengan ilustrasi soalnya supaya menjadi lebih rapi. Di sisi
lain, lembar tes baik pretest maupun posttest memiliki
rubrik penilaian yang mencantumkan indikator soal, butir
soal, dan pedoman penskoran yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran dan tingkat literasi finansial siswa.

Aspek bahasa pada lembar tes memperoleh rata-
rata nilai aspek sebesar 4,75 yang berarti bahwa aspek
tersebut berkategori “sangat valid” berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Meskipun demikian,
validator telah memberikan saran bahwa perlu adanya
perbaikan terhadap penggunaan kaidah Bahasa Indonesia
sesuai EYD. Hal ini disebabkan oleh adanya kesalahan
penulisan kata “presentase” pada sebagian kalimat yang
seharusnya “persentase” dan tidak konsistennya penulisan
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rupiah dalam soal cerita.
Semua saran perbaikan telah diimplementasikan
oleh peneliti di dalam lembar tes sehingga hasil akhir
pengembangan lembar tes mendapatkan rata-rata total
nilai validasi sebesar 4,75 yang berkategori “sangat valid”
berdasarkan kriteria kevalidan perangkat pembelajaran.
Jadi, lembar tes dalam pembelajaran matematika berbasis
proyek untuk mengukur tingkat literasi finansial siswa
telah dinyatakan “valid”.
Deskripsi dan Analisis Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran  Matematika Berbasis Proyek  Untuk
Meningkatkan Literasi Finansial Siswa

Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur melalui rata-
rata total nilai akhir yang diberikan oleh setiap validator terhadap
perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi finansial siswa. Nilai tersebut didapatkan
dengan cara menjumlahkan seluruh nilai validasi pada setiap
indikator penilaiannya. Kemudian, rata-rata nilai tersebut
dihitung dan dikategorikan pada kriteria kepraktisan perangkat
pembelajaran dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat . Nilai Rata- _—

Pembelajaran Validator AKhir rata Kriteria Ket.
| 80.00 Dapat

. I 98.46 digunakan
Modul Ajar T 100.00 94.62 A tanpa
[\ 100.00 revisi
| 80.00 Dapat

11 97.78 digunakan
LXPD Il 100.00 A A tanpa
v 100.00 revisi
[ 80.00 Dapat

Lembar 1 96.36 digunakan
Angket i 100.00 94.09 B tanpa
v 100.00 revisi
[ 80.00 Dapat

1 100.00 digunakan
Lembar Tes T 100.00 95.00 A tanpa
v 100.00 revisi
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Berdasarkan deskripsi data pada tabel di atas, modul ajar
mendapatkan rata-rata nilai akhir kepraktisan dari para validator
sebesar 94,62 yang artinya modul ajar berkategori “A” atau dapat
digunakan tanpa revisi. Meskipun demikian, terdapat validator
yang telah memberikan saran kepada peneliti untuk memperbaiki
modul ajar sehingga nilai tersebut dapat tercapai dengan baik.
Saran perbaikan tersebut yaitu penggunaan bahasa pada modul
ajar yang sesuai dengan EYD belum diterapkan secara maksimal.
Semua saran telah dilakukan, di antaranya: a) adanya istilah
bahasa asing pada modul ajar yang harus dicetak miring, dan b)
simbol matematika harus diketik melalui equation.

LKPD mendapatkan rata-rata nilai akhir kepraktisan dari
para validator sebesar 94,44 yang artinya LKPD berkategori “A”
atau dapat digunakan tanpa revisi. Meskipun demikian, terdapat
validator yang telah memberikan saran kepada peneliti untuk
memperbaiki LKPD sehingga nilai tersebut dapat tercapai dengan
baik. Saran perbaikan tersebut mengenai adanya ketidakjelasan
gambar dan tulisan pada LKPD serta penggunaan bahasa pada
LKPD yang sesuai dengan EYD belum diterapkan secara
maksimal. Semua saran telah dilakukan, di antaranya: a) ukuran
huruf pada pendahuluan proyek harus diperbesar agar dapat
terbaca secara jelas, dan b) perlu adanya perbaikan kata
“presentase” menjadi “persentase” dalam beberapa kalimat yang
digunakan.

Lembar angket mendapatkan rata-rata nilai akhir
kepraktisan dari para validator sebesar 94,09 yang artinya lembar
angket berkategori “B” atau dapat digunakan tanpa revisi.
Terdapat validator yang telah memberikan saran kepada peneliti
untuk memperbaiki lembar angket sehingga nilai tersebut dapat
tercapai dengan baik. Saran perbaikan tersebut yaitu penggunaan
bahasa pada lembar angket yang sesuai dengan EYD belum
diterapkan secara maksimal. Semua saran telah dilakukan, di
antaranya: a) perlu diperhatikan dan diperbaiki lagi terkait
kesalahan penulisan huruf kapital, dan b) perlu diperhatikan dan
diperbaiki lagi terkait kesalahan penulisan tanda baca.

Lembar tes mendapatkan rata-rata nilai akhir kepraktisan
dari para validator sebesar 95,00 yang artinya lembar tes
berkategori “A” atau dapat digunakan tanpa revisi. Meskipun
demikian, terdapat validator yang telah memberikan saran kepada
peneliti untuk memperbaiki LKPD sehingga nilai tersebut dapat
tercapai dengan baik. Saran perbaikan tersebut mengenai kurang
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rapinya penempatan gambar yang disesuaikan dengan ilustrasi
soalnya serta penggunaan bahasa pada lembar tes yang sesuai
dengan EYD belum diterapkan secara maksimal. Semua saran
telah dilakukan, di antaranya: a) sebaiknya gambar soal
ditempatkan secara rapi, dan b) Istilah rupiah dalam soal cerita
harus dituliskan secara konsisten.

Ditinjau dari data tentang nilai akhir kepraktisan setiap
pembelajaran, secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini memperoleh rata-rata total
nilai akhir kepraktisan sebesar 94,54. Berdasarkan kriteria
kepraktisan perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial
telah dinyatakan praktis yang berkategori “A” atau dapat
digunakan tanpa revisi.

Deskripsi dan Analisis Data Keefektifan Perangkat
Pembelajaran  Matematika Berbasis Proyek  Untuk
Meningkatkan Literasi Finansial Siswa

Keefektifan perangkat pembelajaran diukur melalui
indikator  keefektifan penerapan perangkat pembelajaran
pembelajaran matematika berbasis proyek untuk meningkatkan
literasi finansial siswa. Terdapat beberapa langkah yang telah
dilakukan dalam pengukurannya. Adapun langkah-langkah
tersebut telah diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis Nilai Angket Kepercayaan Diri Siswa
Angket diberikan kepada siswa sebelum dan
setelah pembelajaran dilakukan sebagai alat ukur untuk
menentukan tingkat literasi finansial siswa. Adapun
hasil tabulasi nilai angket tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Nilai Angket Literasi Finansial Siswa
NG N_ama Angket Pretest Angket Posttest
Siswa | Ppersentase Kriteria Persentase Kriteria

1 S1 56,67% Kurang Baik | 100,00% | Sangat Baik
2 S2 61,67% Baik 100,00% | Sangat Baik
3 S3 75,00% Baik 100,00% | Sangat Baik
4 S4 74,17% Baik 90,00% Sangat Baik
5 S5 65,83% Baik 80,00% Sangat Baik
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6 S6 70,83% Baik 82,50% Sangat Baik
7 S7 77,50% Baik 90,00% Sangat Baik
8 S8 58,33% | Kurang Baik | 76,67% Baik
9 S9 71,67% Baik 87,50% Sangat Baik
10 S10 66,67% Baik 88,33% Sangat Baik
11 S11 67,50% Baik 90,00% Sangat Baik
12 S12 60,00% Baik 90,00% Sangat Baik
13 S13 51,67% Kurang Baik 92,50% Sangat Baik
14 S14 76,67% Baik 90,00% Sangat Baik
15 S15 63,33% Baik 95,00% Sangat Baik
16 S16 61,67% Baik 95,00% Sangat Baik
17 S17 64,17% Baik 95,00% Sangat Baik
18 S18 64,17% Baik 95,00% Sangat Baik
19 S19 61,67% Baik 87,50% Sangat Baik
20 S20 70,83% Baik 95,00% Sangat Baik
21 S21 68,33% Baik 92,50% Sangat Baik
22 S22 59,17% Kurang Baik 74,17% Baik
23 S23 61,67% Baik 83,33% Sangat Baik
24 S24 60,83% Baik 78,33% Baik
25 S25 55,83% | Kurang Baik 80,83% Sangat Baik
26 S26 65,00% Baik 92,50% Sangat Baik
27 S27 64,17% Baik 82,50% Sangat Baik
28 S28 61,67% Baik 82,50% Sangat Baik
29 S29 61,67% Baik 90,83% Sangat Baik
30 S30 57,50% Kurang Baik 81,67% Sangat Baik
31 S31 53,33% Kurang Baik 87,50% Sangat Baik
32 S32 60,00% Baik 85,83% Sangat Baik
33 S33 65,00% Baik 85,00% Sangat Baik
34 S34 61,67% Baik 80,00% Sangat Baik
Rata-rata 64,00% Baik 88,16% Sangat Baik
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Berdasarkan hasil tabulasi data pada tabel di atas,
terdapat perbedaan nilai angket 7 siswa (S1, S13, S25,
S30 dan S31) yang mencolok antara nilai angket pretest
dan posttest literasi finansialnya. Hal ini disebabkan
oleh siswa tersebut telah mengikuti program KIP (Kartu
Indonesia Pintar) yang berpotensi mampu memberikan
kesadaran pada dirinya terhadap pentingnya literasi
finansial. Nilai persentase angket pretest literasi
finansial siswa menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa
yang mendapatkan nilai dengan kriteria kurang baik,
terdapat 24 siswa yang mendapatkan nilai dengan
kriteria baik, dan tidak ada siswa yang mendapatkan
nilai dengan kriteria sangat baik sehingga didapatkan
rata-rata nilai persentase sebesar 64,00%. Sedangkan
nilai persentase angket posttest literasi finansial siswa
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan
nilai dengan kriteria kurang baik, terdapat 3 siswa yang
mendapatkan nilai dengan kriteria baik, dan terdapat 31
siswa yang mendapatkan nilai dengan kriteria sangat
baik sehingga didaparkan rata-rata nilai persentase
sebesar 88,16%. Hal ini membuktikan bahwa kriteria
literasi finansial yang didapatkan oleh siswa saat posttest
lebih baik dari pada nilai kriteria literasi finansial yang
didapatkan oleh siswa saat pretest.

Selanjutnya, uji normalitas data nilai angket literasi
finansial siswa dilakukan untuk mengetahui kenormalan
data dengan hasil berikut ini.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST POSTTEST

I 34 34
Mormal Parameters®® Mean 63.9959 88.1615
Std. Deviation 5.34245 6.79711
Most Extreme Differences  Absolute 143 107
Fositive 143 0a2
MNegative -.065 -107
Test Statistic 143 107
Asymp. Sig. (2-tailed) 075° 200°4

a. Test distribution is Normal
b. Caleulated from data
c. Lilliefars Significance Caorrection

d. This is a lower bound of the true significance

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas Nilai Angket Literasi Finansial
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Berdasarkan gambar tentang uji normalitas melalui
program SPSS dengan jenis Kolmogororv-Smirnov di
atas, data nilai angket pretest literasi finansial siswa
berdistribusi normal yang ditunjukkan oleh nilai asymp.
sig. (2.tailed) sebesar 0,075 > 0,05. Sementara, data
nilai angket posttest literasi finansial siswa berdistribusi
normal yang ditunjukkan oleh nilai asymp. sig.
(2.tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Jadi, data nilai angket
literasi finansial siswa dapat dinyatakan berdistribusi
normal.

Setelah data berdistribusi normal, kemudian uji T
dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai angket
literasi finansial siswa dengan hasil sebagai berikut:

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std Interval of the
Std. Error Difference Sig
Mean Deviation | Mean Lower Upper df | (2-tailed)

t
Pair 1 |PRETEST - [ -24.16559 8.11782 | 1.39219| -26.99803| -21.33313| 17338 33 000
POSTTEST

Gambar 4.6
Hasil Uji T Nilai Angket Literasi Finansial
Hasil uji T melalui program SPSS dengan

jenis Paired Sample Test di atas menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan rata-rata nilai angket literasi
finansial siswa sebesar 24,16. Peningkatan nilai paling
tinggi sebesar 26,99 sedangkan peningkatan nilai paling
rendah sebesar 21,33. Hal ini juga didukung oleh nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Secara naratif, adanya
peningkatan yang signifikan antara nilai angket literasi
finansial siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
pembelajaran matematika berbasis proyek.
Analisis Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Tes hasil belajar diberikan kepada siswa sebelum
dan setelah pembelajaran dilakukan sebagai alat ukur
untuk menentukan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran  yang telah diajarkan. Penerapan
pembelajaran dikatakan efektif jika siswa mampu
mencapai nilai hasil belajar sekurang-kurangnya 80 dan
tuntas secara klasikal minimal berada pada kriteria
“baik”. Adapun nilai tes hasil belajar yang diperoleh
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
NO N_ama Pretest Posttest
Siswa | Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 S1 40 Belum Tuntas 82 Tuntas
2 S2 44 Belum Tuntas 98 Tuntas
3 S3 60 Belum Tuntas 100 Tuntas
4 S4 38 Belum Tuntas 100 Tuntas
5 S5 40 Belum Tuntas 94 Tuntas
6 S6 42 Belum Tuntas 98 Tuntas
7 S7 44 Belum Tuntas 74 Belum Tuntas
8 S8 60 Belum Tuntas 98 Tuntas
9 S9 44 Belum Tuntas 92 Tuntas
10 S10 40 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas
11 S11 42 Belum Tuntas 98 Tuntas
12 S12 48 Belum Tuntas 88 Tuntas
13 S13 52 Belum Tuntas 94 Tuntas
14 S14 52 Belum Tuntas 88 Tuntas
15 Silky 50 Belum Tuntas 86 Tuntas
16 S16 32 Belum Tuntas 96 Tuntas
17 S17 46 Belum Tuntas 96 Tuntas
18 S18 50 Belum Tuntas 96 Tuntas
19 S19 50 Belum Tuntas 98 Tuntas
20 S20 52 Belum Tuntas 100 Tuntas
21 S21 52 Belum Tuntas 98 Tuntas
22 S22 48 Belum Tuntas 74 Belum Tuntas
23 S23 80 Tuntas 86 Tuntas
24 S24 68 Belum Tuntas 92 Tuntas
25 S25 90 Tuntas 94 Tuntas
26 S26 56 Belum Tuntas 100 Tuntas
27 S27 60 Belum Tuntas 100 Tuntas
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28 S28 58 Belum Tuntas 88 Tuntas
29 S29 52 Belum Tuntas 94 Tuntas
30 S30 58 Belum Tuntas 98 Tuntas
31 S31 34 Belum Tuntas 86 Tuntas
32 S32 42 Belum Tuntas 88 Tuntas
33 S33 42 Belum Tuntas 80 Tuntas
34 S34 48 Belum Tuntas 92 Tuntas

Berdasarkan hasil tabulasi data pada tabel di atas,
nilai pretest hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
hanya terdapat 2 siswa yang mendapatkan nilai dengan
kriteria tuntas dan terdapat 32 siswa yang lainnya
mendapatkan nilai dengan kriteria belum tuntas
sehingga didapatkan rata-rata ketuntasan nilai hasil
belajar secara klasikal sebesar 6% (kriteria sangat
kurang baik). Sedangkan nilai pottest thasil belajar siswa
menunjukkan  bahwa terdapat 31 siswa yang
mendapatkan nilai dengan Kkriteria tuntas dan hanya
terdapat 3 siswa yang mendapatkan nilai dengan kriteria
belum tuntas sehingga didapatkan rata-rata ketuntasan
nilai hasil belajar secara klasikal sebesar 91% (kriteria
sangat baik). Hal ini membuktikan bahwa kriteria hasil
belajar yang didapatkan oleh siswa saat posttest lebih
baik dari pada nilai kriteria hasil belajar yang didapatkan
oleh siswa saat pretest.

Selanjutnya, uji normalitas data nilai hasil belajar
siswa dilakukan untuk mengetahui' apakah data yang
didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil
uji tersebut adalah sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST = POSTTEST

M 34 34
Marmal Parameters®®? Mean 50.4118 91.7059
Std. Deviation 11.85729 797165
Most Extreme Differences  Absolute 182 72
Fositive 182 148
Negative -104 =172
Test Statistic 182 72
Asymp. Sig. (2-tailed) 006*° 012°¢

a. Test distribution is Narmal.
h. Galculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.7

Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Hasil Belajar

Berdasarkan gambar tentang uji normalitas melalui
program SPSS dengan jenis Kolmogororv-Smirnov di
atas, data nilai pretest hasil belajar siswa tidak
berdistribusi normal yang ditunjukkan oleh nilai asymp.
sig. (2.tailed) sebesar 0,006 < 0,05. Sementara itu, data
nilai posttest hasil belajar siswa tidak berdistribusi
normal yang ditunjukkan oleh nilai asymp. sig.
(2.tailed) sebesar 0,012 < 0,05. Jadi, data nilai hasil
belajar siswa dapat dinyatakan tidak berdistribusi
normal.

Oleh karena data tidak berdistribusi normal, maka
uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui peningkatan
nilai tes hasil belajar siswa dengan hasil pada gambar
berikut ini.

Ranks

Sum of
M Mean Rank Ranks

POSTTEST- PRETEST  Negative Ranks o* 00 .00
Positive Ranks 348 17.50 59500
Ties 0°
Total 34
a POSTTEST < PRETEST
h. POSTTEST = PRETEST
¢. POSTTEST = PRETEST

Test Statistics”
POSTTEST-
PRETEST
z -5.088°
Asymp. Sig. (2-tailed) 000
a Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks

Gambar 4.8
Hasil Uji Wilcoxon Nilai Tes Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil uji data penelitian melalui
program SPSS dengan jenis uji Wilcoxon di atas,
Negative Rank memperoleh nilai N sebesar 0 yang
berarti bahwa tidak ada siswa yang mengalami
penurunan hasil belajar. Positive Rank memperoleh nilai
N sebesar 34 yang berarti bahwa semua siswa
mengalami peningkatan hasil belajar. Ties memperoleh
nilai N sebesar 0 yang berarti bahwa tidak ada kesamaan
nilai yang didapatkan oleh semua siswa antara pretest
dan posttest. Hal ini juga didukung oleh nilai Sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Secara naratif, adanya
peningkatan yang signifikan antara nilai hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran

matematika berbasis proyek.

Revisi Produk
Revisi produk dilakukan jika para validator memberikan
komentar dan saran terhadap perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Setelah
validasi perangkat pembelajaran dilakukan, peneliti telah mendapatkan
beberapa komentar atau saran revisi tentang perlunya perbaikan
perangkat pembelajaran tersebut demi kesempurnaan dalam
penggunaannya di lapangan. Saran revisi tersebut digunakan sebagai
acuan untuk memperbaiki setiap kekurangan dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Lebih jelasnya, beberapa perbaikan
dari setiap perangkat pembelajaran telah diuraikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.12
Perbaikan Modul Adar

Saran Revisi Hasil Perbaikan

Adanya istilah | Bagian Revisi

bahasa asing
pada  modul
ajar yang
harus dicetak
miring

Penulisan istilah “project based learning” belum dicetak
miring pada bagian kata pengantar.

Modul Aritmetika Sosial yang disusun untuk pelajar SMP kelas VIII
agar memenuhi kebutuhan peserta didik. Modul ini disusun

berdasarkan kurikulum merdeka belajar. Materi di dalam modul ini
disajikan menggunakan project based learning dengan harapan siswa
dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Modul ini

menekankan pada kegiatan yang saling berkaitan antara pengetahuan

dengan realita kehidupan siswa sehari-hari.

Hasil Revisi
Penulisan istilah “project based learning” sudah dicetak
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miring pada bagian kata pengantar.
Modul Aritmetika Sosial yang disusun untuk pelajar SMP kelas VIII agar

memenuhi  kebutuhan peserta didik. Modul ini disusun berdasarkan
kurikulum merdeka belajar. Materi di dalam modul ini disajikan
menggunakan project based learning dengan harapan siswa dapat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Modul ini menekankan pada kegiatan
yang saling berkaitan antara pengetahuan dengan realita kehidupan siswa

sehari-hari.

Simbol
matematika
harus diketik
melalui
equation.

Bagian Revisi
Rumus matematika masih ditulis secara manual atau

tidak menggunakan fitur equation pada Microsoft Word

Bunga 1 tahun = % Bunga x modal
Bunga b bulan = b x % Bunga x modal
12

Bunga b bulan = %x bunga 1 tahun
1

Penyelesaian : 3 15
Bunga 3 bulan = %160 xRp. 250.000,00 = Rp. 9.375,00

Bunga tabungan badu selama 38 bulan adalah Rp 9.375,00. Maka Jumlah
tabungan Badu selama 8 bulan :

Rp. 250.000,00 + Rp. 9.875,00 = Rp 259.375,00

Jadi, Tabungan Badu setelah 8 bulan sebesar Rp 259.375,00.

Hasil Revisi
Rumus matematika sudah ditulis melalui fitur equation
pada Microsoft Word.

Bunga 1 Tahun Bunga x Modal

b
Bunga b Bulan T Bunga x Modal

b
Bunga b Bulan 12 x Bunga 1 Tahun

Penyelesaian :
Bunga 3 Bulan =

15
3 * 705 * Rp-250.000,00 = Rp.9.375,00

Bunga tabungan badu selama 3 bulan adalah Rp.9.375,00 Maka Jumlah
tabungan Badu selama 3 bulan :

Rp.250.000,00 + Rp.9.375,00 = Rp.259.375,00

Jadi, Tabungan Badu setelah 3 bulan sebesar Rp.259.375,00
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Perbaikan LKPD
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No

Saran Revisi

Hasil Perbaikan

Ukuran huruf
pada
pendahuluan
proyek harus
diperbesar
agar dapat
terbaca secara
jelas

Bagian Revisi

Pemilihan ukuran huruf yang digunakan pada bagian

pendahuluan LKPD terlalu kecil

B.PENDAHULUAN PROYEK

Usaha Kecil-Kecilan Jangan
Diremehkan! Lihat Contoh dan
Analisa dari UCEO

Usaha kecil-kecilan yang cocok untuk
pelajar / mahasiswa.

Sebagai pelajar tentu pendidikan dan
pelatinan untuk berentrepreneur lebih dini
‘adalah hal yang lebih baik. Selain dapat
melatih sikap dan sifat menjadi seorang
entrepreneur, memiliki usaha kecil-kecilan
pada saat menjadi pelajar atau mahasiswa
juga dapat

« Bisnis Pulsa, Dengan bisnis i, target pasar

sudah jelas dan nyata ada, yaitu teman-
teman pelajar dan mahasiswa atau bahkan
gury dan dosen.

+ Usaha Foto Copy. Usaha ini adalah usaha

yang paiing dicari oleh pelajar dan
i is dan tidak

seperti tambahan uang saku. Ide bisnis.
kecil-kecilan yang cocok bag pelajar atau
mahasiswa antara lain adalah :
+ Usaha Dropship / Toko Onfine. Selain tidak
memeriukan tempat permanen, usaa inl

pernah sepl. Karena tugas pelajar dan
mahasiswa pasti membutuhkan jasa foto
copy.

« Franchise Minuman / jus Buah. lkut membell

wakty dan

pasar yang jelas dan

ngan yang menjanjikan.

Hasil Revisi

Pemilihan ukuran huruf yang digunakan pada bagian
pendahuluan LKPD sudah diperbesar sehingga tulisan

dapat terbaca dengan jelas

B.PENDAHULUAN PROYEK

Usaha Kecil-Kecilan Jangan
Diremehkan! Lihat Contoh dan
Analisa dari UCEO

Usaha kecil-kecilan yang cocok untuk
pelajar / mahasiswa.

Sebagai pelajar tentu pendidikan dan
pelatihan untuk berentrepreneur lebih dini
adalah hal yang lebih baik. Selain dapat

melatih sikap dan sifat menjadi seorang
entrepreneur, memiliki usaha kecil-kecilan
pada saat
juga dapat memberikan keuntungan
seperti tambahan uang saku. Ide bisnis
kecil-kecilan yang cocok bagi pelajar atau
mahasiswa antara lain adalah :

o i

jadi pelajar atau

« Usaha Dropship / Toko Online. Selain tidak

memeriukan tempat permanen, usaha ini
juga dapat dilakukan disela-sela waktu
istirahat sekolah dan kuliah karena bisnis
online waktunya lebih fleksibel.
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« Bisnis Pulsa. Dengan bisnis ini, target pasar
sudah jelas dan nyata ada, yaitu teman-
teman pelajar dan mahasiswa atau bahkan
guru dan dosen.

« Usaha Foto Copy. Usaha ini adalah usaha
yang paling dicari oleh pelajar dan
mahasiswa serta paling laris dan tidak
pernah sepi. Karena tugas pelajar dan
mahasiswa pasti membutuhkan jasa foto
copy.

« Franchise Minuman / Jus Buah. lkut membeli
dan membuka franchise minuman memiliki
keuntungan target pasar yang jelas dan

keuntungan yang menjanjikan.
Perlu adanya | Bagian Revisi
perbaikan kata | Terdapat kesalahan penulisan kata tidak baku
“presentase” “presentase” pada bagian tujuan pembelajaran.
menjadi
“persentase”
dalam Tujuan pembelajaran
beberapa
kalimat yang 1.Siswa diharapkan mampu menentukan harga
digunakan pembelian dan harga penjualan, untung dan

persentase untung, rugi dan presentase rugi,
rabat/diskon, bruto, netto, tara, dan bunga
pada suatu barang.

Hasil Revisi

Kata “presentase” telah diubah menjadi kata baku

Tujuan pembelajaran

1.Siswa diharapkan mampu menentukan harga
pembelian dan harga penjualan, untung dan
persentase untung, rugi dan persentase rugi,
rabat/diskon, bruto, netto, tara, dan bunga
pada suatu barang.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Tabel 4.14
Perbaikan Lembar Angket

No

Saran Revisi

Hasil Perbaikan

Perlu
diperhatikan
dan diperbaiki
lagi terkait
kesalahan
penulisan
huruf kapital

Bagian Revisi
Adanya kesalahan penulisan huruf kapital pada kata

“Sebagian”.

Sava senang memberikan Sebagian uang
saku saya untuk teman yang

Hasil Revisi
Huruf “S” pada kata “Sebagian” ditulis menggunakan
huruf kecil.

Saya senang memberikan sebagian uang

1 ;
saku saya untuk teman yang membutuhkan.

Perlu
diperhatikan
dan diperbaiki
lagi terkait
kesalahan
penulisan
tanda baca

Bagian Reuvisi
Setiap pernyataan pada lembar angket tidak diakhiri

dengan tanda baca titik.

Scjak hecil saya sudah diajarkan olch

" | orang tua untuk menabung

13| Saya paham manfaat dari menabung

14| Sava memilii tabungan dirumah untuk
Kegiatan menabung.

15 | Savalebih suka menghabiskan uang saku

> | daripada menabung

1 | Swva menyisibkan scbagian ang saya
untuk ditabung

;7| Sava tidak suka menabung karena

mengurangi uang jajan saya

Setiap diberi uang saku lebih oleh orang
15 | tua untuk ditabung saya menghabiskan
uang tersebut untuk jajan

19 | Menurut saya menabung itu tidak penting

Saya menabung secara rutin setiap

20 | harinya untuk modal sehingga mendapat
tambahan pendapatan.

Setiap saya ingin menabung untuk modal
2| agar mendapat tambahan pendapatan.
uang sava selalu habis

Dengan jual beli saya mendapat tambahan
uang saku

Saya paham mengenai manfaat dari jual
beli

24 | Sava memiliki Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Saya paham adanya KIP membantu
kehidupan saya

Saya memiliki BPJS Kesehatan untuk
membantu biaya ketika sakit dan

% | merupakan bentuk gotong royong
| pembiayaan orang yang sakit
37| Memiliki celengan dirumah yang
7| merupakan bentuk tabungan akherat
us | Sova diarkan olch orang tua sava untuk

beramal

Saya lebih suka membeli barang yang
20| sava suka untuk disumbangkan tanpa
melihat kebutuhan

Saya memiliki minat menyisihkan uang
untuk beramal
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Hasil Revisi

Setiap pernyataan pada lembar angket sudah diakhiri

dengan tanda baca titik.

Scjak kecil saya sudah diajarkan oleh orang
tua untuk menabung

13| Saya paham manfaat dari menabung
Saya memiliki tabungan di rumah untuk
Kegiatan menabung.
Saya lebih suka menghabiskan uang saku
daripada menabung
Saya menyisibkan schagian uang saya untuk
ditabung
Saya tidak suka menabung karena

arangi vang jajan saya

Setiap diberi uang saku lebih olch orang tua
18 | untuk ditabung saya menghabiskan uang
terscbut untuk jajan.

19 | Menurut saya menabung itu tidak penting

Saya menabung secara rutin setiap harinya

20 | untuk modal schingga mendapat tambahan
| pendapatan

Sctiap saya ingin menabung untuk modal

21 | agar mendapat tambahan pendapatan. uang
| saya sclalu habis.

, | Dengan jual beli saya mendapat tambahan
" | uang saku

2 | Saya paham mengenal manfuat dari jual bell

24| Saya memiliki Kartu Indonesia Pintar (KIPL

5 | Saya paham adanya KIP membantu
kehidupan

7 ki celengan dirumah yang merupakan
“" | bentuk tabungan akhirat
Saya diajarkan olch oran tua saya untuk
| beramal
Saya lebih suka membeli barang yang saya
29 | suka untuk disumbangkan tanpa melibat
| kebutuhan

Saya memiliki minal menyisibkan vang
untuk beramal

Tabel 4.15
Perbaikan Lembar Tes

No

Saran Revisi

Hasil Perbaikan

Lembar Pretest

Lembar Posttest

Sebaiknya
gambar  soal
ditempatkan
secara rapi

Bagian Revisi
Penempatan gambar pada

soal kurang rapi

Bagian Revisi
Penempatan gambar pada

soal kurang rapi

Tokojayam

& Ay o] b & koperasd sekokah

r——
u
e

i Loger i meemberihan o beropa bungs
" e

bk dr
AWARY
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9. Rl mendapat g s sbesar Rp 10000~

Tetapl ada hersan e lbkan wang sabu mioionl
e g s

[ —

VAR

5 Combar s e ik
s cberap oo Bl hargs o g
i 9 50

Tokojayam

&

TOKO
SELARAS

Hasil Revisi
Penempatan gambar pada
soal sudah dirapikan.

Hasil Revisi

Penempatan gambar pada
soal sudah dirapikan.

5 o ot M 59 Mg i p i g g

s i bt 8 g o 2, e M e

[P

s ok v ok S

Toko Eya % 080

Istilah
dalam
cerita
dituliskan
secara

konsisten

rupiah

soal
harus

Bagian Revisi
Penulisan kata “Rp” tidak

konsisten pada sebagian
soal.

Bagian Revisi
Penulisan kata “Rp” tidak

konsisten pada sebagian
soal.

5 Aya memilii tabumgan df koperasd scholah,

PR ——

e

Fabpm ol ks B 14000k et nd b o b b
1% pertabun Wy setah




92

Tokojayam

TOKO
SHARAS

TOKO
SELARAS

Hasil Revisi

Penulisan kata “Rp” sudah
diperbaiki dengan cara
mengubahnya menjadi
Rp......,-. Contohnya: (Rp
20.000,-)

Hasil Revisi

Penulisan kata “Rp” sudah
diperbaiki dengan cara
mengubahnya menjadi
Rp......,-. Contohnya: (Rp
24.000,-)

4\ e g g ek

1\l g e ek

C. Kajian Akhir Produk

Setelah perangkat pembelajaran diperbaiki  berdasarkan saran

para validator, perangkat pembelajaran memiliki kualitas yang layak
untuk disebarkan kemudian diterapkan oleh guru. Untuk mempermudah
hal itu, peneliti memberikan beberapa kajian akhir produk perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini. Dengan harapan, melalui kajian ini
para guru mampu menyelenggarakan pembelajaran matematika yang
menarik dan efektif untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Adapun
kajian-kajian tersebut telah dipaparkan di bawah ini.

1.

Modul Ajar

Modul ajar yang telah dikembangkan dalam penelitian ini
mengacu pada kurikulum merdeka. Materi pembelajaran yang
digunakan yaitu materi aritmetika sosial (keuntungan, kerugian,
diskon, netto, bruto, tara, dan bunga). Di dalam modul ajar
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terdapat langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan
model pembelajaran berbasis proyek. Modul ajar dibuat untuk
lima kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan yaitu
2 JP x 45 menit. Siswa diminta untuk menjawab angket literasi
finansial dan tes hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya
pembelajaran berbasis proyek sebanyak tiga kali pertemuan.
Adapun gambar sekilas hasil pengembangan modul ajar adalah
sebagai berikut:

(@)

URAIAN MATERI

Aritmetika Sosial L: A

PETA KBNSEP

ARITMETIKA
SOSIAL

MODUL
ARITMETIKA SOSIAL

Untuk kelas VIII SMP/MTs/Sederajat

ommu e 0
o Harga Saten don o N, ..,.e
i re——
Q=

Gambar 4.9

Hasil Akhir Modul Ajar
Selain itu, komponen-komponen modul ajar berdasarkan

kurikulum merdeka yang telah dicantumkan di dalam modul ajar
adalah sebagai berikut:

a.

Profil Pelajar Pancasila

Modul ajar menekankan karakter profil pelajar
pancasila yang terdiri dari mandiri, berpikir kritis, dan
kreatif. Setiap karakter telah diuraikan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Karakter mandiri
dapat diwujudkan ketika siswa mengerjakan soal secara
individual dan mencari berbagai informasi sebagai bahan
pengerjaan proyek. Karakter berpikir kritis dapat
diwujudkan ketika siswa mengaplikasikan tugas proyek dan
bertanya kepada guru terkait penjelasan yang belum
dipahami. Karakter kreatif dapat diwujudkan ketika siswa
mendesain proyek atau permisalan yang cocok untuk
mempermudah dalam menyatakan data yang diperoleh.
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Pemahaman Bermakna

Pada bagian pemahaman bermakna, guru menekankan
kepada siswa tentang manfaat mempelajari materi
aritmetika sosial (keuntungan, kerugian, diskon, netto,
bruto, tara, dan bunga) dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
juga telah diplikasikan melalui bentuk soal dalam modul
ajar. Adapun manfaat dari mempelajari materi ini yaitu
mempermudah dalam melakukan jual beli, memahami
konsep ekonomi dengan baik, dan mencegah terjadinya
penipuan dalam kegiatan transaksi apapun. Berikut ini
adalah gambar pemahaman bermakna dalam modul ajar
penelitian ini.

9
fEPEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami pemanfaatan jual beli, untung rugi, bruto, netto, tara, rabat,

dan bunga yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.10
Pemahaman Bermakna

Bahan Bacaan Siswa

Bahan bacaan siswa bertujuan untuk memberikan
pemahaman secara mendalam kepada siswa tentang materi
pembelajaran. Dalam modul ajar, bahan bacaan ini terdiri
dari: harga keseluruhan dan harga satuan, harga jual, harga
beli, untung dan rugi, persentase untung dan persentase
rugi, rabat atau diskon, bruto, netto, tara, dan bunga tunggal.
Setiap bahan tersebut mencakup konsep dasar, contoh soal
dan pembahasannya. Adapun tampilan bahan bacaan
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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M I [ . 1’:‘»'4 I ﬁ-. ' fdo (15)
Aritmetika

SOSIAL
| BAHAN BACAAN .

siswa |

Perhatikan llustrasi gambar tersebut.

Noh pada gambar terssbut tarlihat 2
orang yang sedang melakukan transaks!
Jual beli. Dalam transaksi tersebut tentu
‘ koduanya menggunckan salah satu konsep

" il Aritmetika sosial.

Aritmetika sosial adaleh meter! motematika yang membahas mengenal harga
satuan, horga kesehuruhan, horga Juol, harga bell, unteng, regl,
rabat/diskon, breto, netto, tara, serta dan bunge tunggal. Berikut akan
dibahas sub materi-sub materl tarsebut |

1. HARGA KESELURUHAN DAN HARGA SATUAN
Porhatikan ilustrasi berikut.

| %9;9

Harga 1 buku = Rp. 3.000,00
Untuk harga 3 buku dapat ditentukan dengan
Harga 3 buk = 3 x Rp. 500,00

« Rp. 15.000,00

Maka ditentukan bahwa ¢

Gambar 4.11
Bahan Bacaan Siswa

LKPD

LKPD dalam penelitian ini berfungsi untuk memfasilitasi
siswa dalam merencanakan, membuat dan mengevaluasi
pengerjaan proyek tentang materi aritmetika sosial. LKPD telah
dikembangkan memuat langkah pembelajaran berbasis proyek.
Langkah-langkah  tersebut  seperti  pengetahuan  awal,
pendahuluan proyek, pembagian kerja tim, perencanaan proyek,
pelaksanaan proyek, dan pelaporan hasil proyek. Tampilan
LKPD secara sekilas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

O

Tujuan pembelajaran

g da
persentase tase rugl
rabat /diskon, dan bunga
pada suatu barang

mpu memahami d

yang sudah dipelajari

ulkan don mempresentasikan proyek
dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari

Gambar 4.12
Hasil Akhir LKPD
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Agar memudahkan siswa dalam mengerjakan proyek,
maka beberapa komponen LKPD telah disusun sebagai berikut:
a. Petunjuk penggunaan berfungsi untuk mengarahkan siswa
dalam melakukan pembelajaran yang melibatkan
pengerjaan proyek materi aritmetika sosial.

Petunjuk penggunaan

1.Tulislah identitas nama anggota kelompok
kalian pada kolom yang telah disediakan

2.Baca dan pahami LKPD ini!

3.Diskusikan dan ikuti setiap perintah pada
LKPD ini dengan teman sekelompok!

4.Tanyakan pada guru jika mengalami kesulitan!

Gambar 4.13
Petunjuk Penggunaan
b. Pengerahuan prasyarat berfungsi untuk memastika siswa
sudah memahami materi penunjang dalam mempelajari
materi aritmetika sosial. Dengan adanya pengetahuan
prasyarat ini, siswa akan lebih mudah dalam memahami
penjelasan yang disampaikan oleh guru.

Pengetahuan Prasyarat

Penjumlahan dan pengurangan, bilangan
desimal, dan persentase suatu bilangan

Gambar 4.14
Pengetahuan Prasyarat
c.. Format laporan hasil proyek berfungsi untuk memberikan
gambaran kepada siswa terkait hasil pengerjaan proyek
yang kemudian akan dipresentasikan di depan kelas.

CONTOH FORMAT @
LAPORAN HASIL PROYEK 7|

, JUAL BELI BASRENG g‘:

Nama Kelompok 1 * Painem (12)  * Tukiyer (18)
. * Supardi (20)
(1) Bejo (22)

Tol.| Keterangan | Pemassban | Pengeluaran | sisa

Total

Gambar 4.15
Format Laporan Hasil Proyek



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengembangan

perangkat pembelajaran matematika berbasis  proyek  untuk
meningkatkan literasi finansial siswa, maka dapat ditarik beberapa
simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berbasis proyek untuk meningkatkan literasi finansial siswa
memiliki lima tahapan pengembangan yang meliputi: a) tahap
analisis, peneliti telah mencari dan menganalisis informasi
tentang tingkat literasi finansial siswa, kurikulum dan sistem
pembelajaran di SMP YPM 7 Sidoarjo; b) tahap perancangan,
peneliti telah membuat rancangan modul ajar, LKPD, lembar
angket dan lembar tes; c) tahap pengembangan, peneliti telah
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai
rancangan konseptual pada tahap sebelumnya kemudian
memvalidasikan perangkat pembelajaran dan merevisinya sesuai
saran dengan validator; d) tahap implementasi, peneliti telah
mengimplementasikan perangkat pembelajaran kepada 34 siswa
kelas VIII-A di SMP YPM 7 Sidoarjo sebanyak lima Kkali
pertemuan; serta e) tahap evaluasi, peneliti telah melakukan
evaluasi dengan cara menilai seberapa besar kinerja perangkat
pembelajaran sehingga perangkat pembelajaran tersebut valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi finansial siswa.
Kevalidan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial siswa mendapatkan rata-
rata total nilai validasi modul ajar sebesar 4,73 dan LKPD
sebesar 4,71 sehingga semua perangkat pembelajaran tersebut
“valid”.

Kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial siswa mendapatkan rata-
rata total nilai kepraktisan modul ajar sebesar 94,62 dan LKPD
sebesar 94,44 sehingga semua perangkat pembelajaran tersebut
“praktis” berkategori “A” atau dapat digunakan tanpa revisi.
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Penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis proyek
untuk meningkatkan literasi finansial siswa telah dinyatakan
“efektif” untuk meningkatkan literasi finansial siswa yang
dibuktikan oleh nilai asymp. sig. (2.tailed) lembar angket
sebesar 0,000 < 0,05 dan lembar tes sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi finansial
siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh dalam penelitian ini,

peneliti memiliki maksud untuk memberikan saran agar penelitian ini
menjadi lebih bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

Dalam melakukan pembelajaran berbasis proyek, sebaiknya guru
lebih  memperhatikan ketersedian alat, bahan dan media
pembelajaran agar memudahkan siswa dalam melakukan
pengerjaan proyek.

Materi pembelajaran dalam penelitian ini terbatas pada materi
aritmetika sosial, bagi peneliti selanjutnya dapat dikembangkan
dengan materi lainnya yang berpotensi mampu meningkatkan
literasi finansial siswa.

Indikator literasi finansial siswa dapat dikembangkan lagi sesuai
dengan karakteristik siswa pada jenjang pendidikannya masing-
masing.
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